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ABSTRAK

PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN ORANG TUA, TEMAN SEBAYA
DAN PRESTASI BELAJAR TERHADAP MINAT MELANJUTKAN
PENDIDIKAN KE PERGURUAN TINGGI PADA SISWA
MAS YAMSU LAMPUNG BARAT

Oleh

ANANDA RACHELIA RAHMADANI

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tingkat minat siswa kelas XI dan
XII MAS Yamsu Lampung Barat dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang
tua, teman sebaya, dan prestasi belajar terhadap minat siswa dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung
Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif verifikatif, pendekatan ex post
facto serta metode survey.

Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas XI dan XII sebanyak 63
siswa diambil sebagai sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan
data melalui angket, serta analisis data menggunakan regresi linier sederhana dan
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan orang tua,
teman sebaya, dan prestasi belajar masing-masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat siswa melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dan
secara simultan ketiga variabel tersebut juga berpengaruh positif dan signifikan.
Hal ini menunjukkan bahwa minat siswa dalam melanjutkan pendidikan tidak
terbentuk dari satu faktor saja, melainkan merupakan hasil interaksi antara faktor
keluarga, sosial, dan akademik secara bersamaan.

Kata kunci: minat melanjutkan pendidikan, perguruan tinggi, prestasi belajar,
teman sebaya, tingkat pendidikan orang tua



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTS’ EDUCATIONAL LEVEL, PEER
GROUPS, AND ACADEMIC ACHIEVEMENT ON STUDENTS’
INTEREST IN PURSUING HIGHER EDUCATION AT
MAS YAMSU, WEST LAMPUNG

BY

ANANDA RACHELIA RAHMADANI

This study was conducted to examine the level of interest among grade XI and XII
students of MAS Yamsu Lampung Barat in continuing their education to higher
education institutions. The purpose of this study was to determine the influence of
parents’ educational level, peer influence, and academic achievement on students’
interest in pursuing higher education among grade XI and XII students of MAS
Yamsu Lampung Barat. This research employed a descriptive verificative method
with an ex post facto approach and a survey method. The research population
included all grade XI and XII students, totaling 63 students, who were selected as
the sample using a saturated sampling technique. Data were collected through
questionnaires, and data analysis was carried out using simple linear regression and
multiple linear regression. The results showed that parents’ educational level, peer
influence, and academic achievement each had a positive and significant effect on
students’ interest in continuing their education to higher education institutions.
Simultaneously, these three variables also had a positive and significant eftect. This
indicates that students’ interest in pursuing higher education is not formed by a
single factor, but rather is the result of the interaction of family, social, and academic
factors simultaneously.

Keywords: academic achievement, higher education, interest in continuing
education, parents educational level, peer influence
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran dalam membantu peserta
didik untuk mengembangkan potensi diri, memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang mendukung kehidupannya di masa yang akan
datang. Dalam konteks yang lebih luas, pendidikan menjadi landasan utama
dalam membentuk generasi berkualitas, yang mampu menghadapi berbagai
tantangan nasional maupun global. Menurut Undang-Undang Pendidikan
Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa “Pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”.

Pendidikan menjadi bekal utama bagi setiap warga negara untuk meraih masa
depan yang lebih baik. Menurut Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 31 Ayat 1
menyatakan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat Pendidikan”. Hal ini
berarti bahwa negara berkewajiban untuk menjamin terselenggaranya
pendidikan yang dapat diakses oleh seluruh warga negara tanpa diskriminasi.
Pasal ini menjadi fondasi bagi semua kebijakan pendidikan nasional dan
menjadi pengingat bahwa pendidikan bukanlah privilege, melainkan hak dasar

setiap warga negara Indonesia. Oleh karena itu pendidikan memegang peranan



penting dalam memastikan setiap warga negara bisa berkembang dan menjalani

hidup yang lebih baik

Pendidikan memegang peranan penting dalam menyiapkan peserta didik di
masa yang akan datang sehingga dapat mengantisipasi keadaan masyarakat di
masa depan. Menurut Suroto (2022) Pendidikan berperan dalam meningkatkan
potensi sumber daya manusia sebagai generasi penerus guna untuk menjamin
kualitas dan profesionalitas dalam mencapai cita-cita bersama yakni kemajuan
suatu bangsa. Suciningrum (2015) menyatakan bahwa pendidikan diharapkan
dapat membentuk rakyat Indonesia yang mampu menguasai ilmu pengetahuan
dan perkembangan teknologi yang dibutuhkan untuk bersaing dengan negara-
negara lain. Kemudian Zahra dkk. (2024) juga menyatakan bahwa pendidikan
tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan peserta didik, tetapi juga
harus mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan karakter dan budaya
zaman. Pemahaman tentang berbagai jenis pendidikan diperlukan agar upaya
meningkatkan kualitas hidup dan daya saing bangsa dapat tercapai dengan lebih

baik.

Pendidikan di Indonesia dibagi menjadi 3 jenis dan memiliki peran penting
dalam menjamin setiap anak mendapat kesempatan belajar sesuai tahap
perkembangannya. Menurut Barokah dan Yulianto (2019) Pendidikan
dibedakan menjadi tiga, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal, dan
pendidikan informal. Pendidikan formal diperoleh melalui lembaga pendidikan,
yaitu sekolah yang berjenjang dari pendidikan paling rendah sampai dengan
pendidikan tertinggi. Jenjang pendidikan pada pendidikan formal terdiri dari,
pendidikan dasar (SD, SMP), pendidikan menengah (SMA, SMK, MA), dan
pendidikan tinggi (Diploma, Sarjana, Magister, dan Doktor). Menurut Martsha
(2024) Indonesia telah menerapkan kebijakan pendidikan wajib belajar 12
tahun. Kewajiban ini menargetkan agar setiap anak mengikuti pendidikan

hingga jenjang Madrasah Aliyah (MA) atau Sekolah Menengah Atas (SMA).

Pendidikan formal kini menjadi prioritas utama masyarakat yang menginginkan
kehidupan lebih baik, sehingga pemerintah Indonesia menganjurkan kepada

masyarakat Indonesia untuk menempuh pendidikan tidak hanya 12 tahun,



melainkan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Perguruan
tinggi adalah lembaga yang didalamnya membantu individu mengembangkan
potensi yang ada dalam dirinya. Melalui pendidikan di perguruan tinggi akan
menghasilkan lulusan berkualitas dengan berbagai keahlian mendalam
(Novannisa dkk., 2017). Berdasarkan data terbaru dari Kementerian Pendidikan
Tinggi, Sains, dan Teknologi (Kemendiktisaintek) RI yang disampaikan oleh
Dr. Muhamad Hasan Chabibie pada Mei 2025, hanya 31% lulusan SMA
sederajat di Indonesia yang melanjutkan ke perguruan tinggi. Berarti sekitar
69% lulusan SMA sederajat tahun 2024 tidak melanjutkan studi ke jenjang

perguruan tinggi.

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa Provinsi Lampung berada
di urutan ke-35 dari 38 provinsi di Indonesia dalam persentase lulusan SMA
yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Berdasarkan Data BPS tahun
2024 dan 2025, data siswa di provinsi lampung yang melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi sebesar 22,29% pada 2024, dan pada tahun ini 2025 hanya
sekitar 22,19%, baik negeri maupun swasta. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
partisipasi pendidikan tinggi di Provinsi Lampung masih tergolong rendah
dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia, serta belum mengalami
peningkatan yang signifikan dari tahun ke tahun, mencerminkan perlunya
perhatian terhadap berbagai faktor yang memengaruhi keberlanjutan
Pendidikan. Banyak lulusan yang tidak melanjutkan pendidikan tersebut salah
satunya dipengaruhi oleh rendahnya minat siswa untuk melanjutkan studi ke

perguruan tinggi.

Menurut Muti’ah dkk., (dalam Trygu, 2021: 23) minat merupakan suatu rasa
ketertarikan pada suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan keinginan,
kecenderungan untuk memperhatikan kegiatan tersebut dan dilakukan dengan
kesadaran diri sendiri. Kemudian menurut Sutrisno (2021: 10) Minat menjadi
dorongan kuat dalam diri seseorang untuk melakukan dan mencapai suatu
tujuan tertentu. Minat mendorong seseorang untuk belajar dengan sungguh-
sungguh, karena berasal dari keinginan yang tumbuh dari hati secara terus-

menerus dan semakin menguat, sehingga memotivasinya untuk melakukan



suatu hal tertentu. Minat merupakan dorongan kuat yang muncul dari rasa
ketertarikan seseorang terhadap suatu hal, sehingga membuatnya berusaha
mencapai tujuan dengan sungguh-sungguh. Hal ini menunjukkan bahwa, ketika
seorang siswa memiliki minat yang tinggi untuk melanjutkan pendidikan, ia
akan lebih bersemangat belajar, serta berusaha memenuhi berbagai persyaratan

akademik maupun non-akademik.

Minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi merupakan sesuatu
yang sangat penting bagi pendidikan seorang anak. Minat yang tinggi dapat
meningkatkan semangat anak untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi,
dengan adanya minat untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi maka
dapat menumbuhkan semangat anak untuk berjuang dan memperoleh
pendidikan lanjutan (Wijaya dkk., 2021). Minat siswa melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi berasal dari niat dalam diri siswa dan terencana secara
sadar, jika memiliki minat yang besar maka siswa akan belajar sebaik mungkin
dan mencari informasi tentang perguruan tinggi yang diinginkan (Fani dkk.,
2022). Dengan demikian, minat dalam diri siswa tidak hanya mendorong
mereka untuk giat dalam belajar, tetapi juga memotivasi mereka untuk
merancang masa depan pendidikan dengan lebih terarah, termasuk menggali
informasi dan mempersiapkan diri menghadapi seleksi masuk perguruan tinggi
dengan lebih matang terutama bagi siswa dalam jenjang MA maupun SMA

sederajat.

Madrasah Aliyah (MA) adalah satuan pendidikan formal setingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) yang berada di bawah binaan Kementerian Agama
Republik Indonesia. Madrasah Aliyah memberikan pendidikan umum sekaligus
memperdalam pemahaman keagamaan Islam kepada peserta didik. Pendidikan
berlangsung selama tiga tahun dan lulusannya memperoleh ijazah yang setara
dengan lulusan SMA, serta dapat melanjutkan ke jenjang pendidikan tinggi.
Menurut Holis dkk. (2023) Madrasah Aliyah adalah salah satu dari jenjang
pendidikan formal yang terfokuskan untuk pendidikan dalam bidang
keagamaan. Kementrian Agama Republik Indonesia (2020) menyebutkan

bahwa Madrasah Aliyah bertujuan untuk membentuk lulusan yang memiliki



keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan
pemahaman serta pengamalan nilai-nilai keislaman. Dengan demikian, sebagai
bagian dari pendidikan formal, Madrasah Aliyah tidak hanya berperan dalam
mencetak generasi yang cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul dalam

spiritual dan moral.

Madrasah Aliyah Swasta Yayasan Muhammad Supi (MAS Yamsu) merupakan
salah satu Madrasah Aliyah Swasta yang terletak di Padang Cahya, Kecamatan
Balik Bukit, Kabupaten Lampung Barat dan berakreditasi B. Madrasah ini
dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki posisi strategis sebagai
lembaga pendidikan berbasis agama yang berperan penting dalam mencetak
generasi muda di wilayah Lampung Barat, namun di sisi lain masih menghadapi
tantangan rendahnya minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Selain itu, Madrasah ini juga memiliki karakteristik unik,
yaitu mayoritas siswanya berasal dari keluarga dengan latar belakang sosial
ekonomi menengah ke bawah serta tinggal di daerah pedesaan. Menurut hasil
wawancara saat pra penelitian yang dilakukan peneliti di MAS Yamsu Lampung
Barat menunjukkan bahwa minat siswa MAS Yamsu dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi masih tergolong rendah serta banyak siswa yang
mengaku memilih untuk langsung bekerja dan tidak melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi. Hal ini di dukung oleh data jumlah siswa MAS Yamsu yang
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 3 tahun terakhir, data tersebut
adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Data jumlah siswa MAS Yamsu yang melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi 3 tahun terakhir

No. Tahun Ajaran Jumlah Jumlah yang  Persentase
Lulusan Melanjutkan
Studi
1 2022/2023 45 5 11,1%
2 2023/2024 42 7 16,6%
3 2024/2025 38 8 21%

Sumber: Data Tracer Study MA Yamsu (2025)



Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa lulusan yang melanjutkan
Pendidikan dari MAS Yamsu ke perguruan tinggi kurang dari 50% dari jumlah
siswa. Pada tahun ajaran 2022/2023 jumlah siswa yang melanjutkan studi
berjumlah 5 siswa dengan persentase 11,1%, sedangkan pada tahun ajaran
2023/2024 jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan sebanyak 7 siswa
dengan persentase 16,6%, kemudian pada tahun ajaran 2024/2025 jumlah siswa
yang melanjutkan pendidikan sebanyak 8 siswa dengan persentase 21%. Data
tersebut menunjukan jumlah lulusan MAS Yamsu yang melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi masih tergolong rendah rendah. Selain itu, terjadi
penurunan jumlah siswa yang melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada

tiga tahun terakhir.

Berdasarkan hasil wawancara penelitian pendahuluan dengan wakil kesiswaan,
diketahui bahwa minat siswa MAS Yamsu Lampung Barat untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi masih tergolong rendah. Pihak sekolah
menyampaikan bahwa setelah lulus, banyak siswa yang lebih memilih untuk
langsung bekerja atau menekuni kegiatan lain di luar sekolah dibandingkan
melanjutkan pendidikan. Hal ini juga terlihat dari hasil wawancara dengan 6
siswa yang mengaku tidak ingin melanjutkan pendidikan dengan alasan ingin
membantu orang tua di kebun. Kondisi ini penting untuk diteliti secara ilmiah
karena rendahnya minat melanjutkan studi berpotensi membatasi kesempatan
siswa dalam meningkatkan kualitas diri, mobilitas sosial, serta prospek masa
depan. Selain itu, hingga kini belum ada penelitian yang secara khusus mengkaji

masalah tersebut di sekolah ini.

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang terlampir pada
lampiran 6 yang telah dilaksanakan mengenai minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu dapat diketahui
bahwa hanya sebagian kecil siswa yang memiliki keinginan kuat untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Beberapa siswa menyampaikan
bahwa mereka bercita-cita untuk kuliah, namun jumlahnya relatif lebih sedikit
dibandingkan dengan siswa yang mengaku tidak memiliki keinginan tersebut.

Sebagian besar siswa juga mengaku belum memiliki persiapan khusus untuk



melanjutkan pendidikan, mereka masih menjalani rutinitas belajar sehari-hari
tanpa arah yang jelas menuju perguruan tinggi. Selain itu, ketika ditanyakan
mengenai inisiatif mencari informasi tentang perguruan tinggi, mayoritas siswa
mengaku tidak pernah mencari tahu lebih lanjut. Hanya beberapa siswa yang
menunjukkan upaya mencari informasi mengenai jurusan atau kampus yang
diminati, sementara sebagian besar lainnya belum memiliki gambaran ataupun
langkah nyata terkait pendidikan setelah lulus. Kondisi ini menunjukan bahwa
minat dan kesiapan siswa MAS Yamsu untuk melanjutkan ke perguruan tinggi

masih tergolong rendah dan cenderung pasif.

Berkaitan dengan adanya fenomena tersebut, penelitian akan dilakukan dengan
didasari Theory of Planned Behavior yang dikemukakan oleh Ajzen (1991).
Teori ini menyatakan bahwa niat individu dalam melakukan suatu perilaku
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam
konteks pendidikan, minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi dipengaruhi oleh norma subjektif yang berasal dari lingkungan keluarga
dan teman sebaya, serta persepsi kemampuan diri yang tercermin dalam prestasi
belajar. Oleh karena itu, minat siswa dalam melanjutkan pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya yang di kaji dalam penelitian ini

yaitu tingkat pendidikan orang tua, teman sebaya, dan prestasi belajar.

Faktor pertama yang mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi yaitu tingkat pendidikan orang tua. Menurut
Zaini dkk. (2015) Tingkat pendidikan orang tua yang berbeda-beda dari tidak
tamat SD, SMP, SMA dan Perguruan Tinggi sangat mempengaruhi kondisi
pendidikan anak mereka sendiri. Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan
tinggi biasanya memiliki cita-cita yang tinggi pula terhadap pendidikan anak-
anaknya. Permanasari dan Sudarwanto (2022) juga menyatakan bahwa
pendidikan yang dimiliki oleh orang tua sangat berdampak terhadap sudut
pandang dan pemikiran orang tua mengenai suatu pendidikan. Pendidikan orang
tua dapat membentuk mindset anak, sehingga pola pikir anak tidak akan jauh
berbeda dengan pola pikir orang tua. Kemudian Rusnawati dkk. (2021)

menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua yang rendah akan cenderung



sempit wawasannya terhadap pendidikan, sebagai contoh mereka merasa bahwa
lulus sekolah menengah sudah dirasa cukup. Tingkat pendidikan orang tua yang
tinggi akan lebih luas wawasannya terhadap pendidikan. Mereka akan
mengarahkan dan membimbing anaknya untuk terus menambah ilmu sehingga

anak tersebut mempunyai minat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang terlampir pada
lampiran 6 yang telah dilaksanakan mengenai variabel tingkat Pendidikan orang
tua pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu dapat diketahui bahwa diketahui
bahwa mayoritas orang tua mereka memiliki latar belakang pendidikan yang
relatif rendah. Hanya sebagian kecil siswa yang menyampaikan bahwa orang
tuanya pernah menempuh pendidikan hingga tingkat SMA atau sederajat,
sedangkan sebagian besar lainnya mengatakan pendidikan orang tua mereka
berhenti di jenjang sekolah dasar atau menengah pertama. Kemudian dalam hal
arahan mengenai pendidikan lanjutan, beberapa siswa mengaku bahwa orang
tua mereka sering mengingatkan pentingnya melanjutkan sekolah ke jenjang
yang lebih tinggi. Namun, lebih banyak siswa yang mengaku tidak pernah
mendapatkan arahan atau dorongan seperti itu dari orang tua. Bahkan, ada yang
mengatakan bahwa orang tua mereka lebih mendorong untuk segera bekerja
setelah lulus agar bisa membantu perekonomian keluarga. Selain itu, sebagian
siswa juga mengungkapkan bahwa orang tua jarang membicarakan tentang
kuliah, sehingga mereka tidak memiliki motivasi kuat dari rumah untuk
melanjutkan ke perguruan tinggi. Meskipun demikian, ada pula siswa yang
merasa mendapat dukungan penuh, meskipun jumlahnya tidak sebanyak
mereka yang tidak mendapat dorongan sama sekali. Dengan demikian
rendahnya tingkat pendidikan dan peran orang tua dapat menjadi salah satu
faktor penghambat minat siswa dalam melanjutkan studi. Hal ini sejalan dengan
pendapat Nainggolan (2023) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang
tua dan peran keluarga memiliki pengaruh signifikan terhadap minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih tinggi. Orang tua dengan
pendidikan rendah cenderung kurang memberikan dorongan atau pemahaman

yang memadai terkait pentingnya pendidikan lanjutan bagi anak-anaknya.



Faktor selanjutnya yang mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi yaitu teman sebaya. Menurut Agustina dan
Afriana (2018) teman sebaya memiliki peran penting dalam minat siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, lingkungan teman sebaya adalah
interaksi kelompok kedua setelah keluarga, dimana setiap anak akan berbagi
cerita, pengalaman, serta tempat untuk memperoleh informasi bersama
kelompok teman sebayanya dan terkadang lingkungan teman sebaya juga dapat
menentukan jati dirinya, mereka seringkali lebih mudah untuk meniru. Hal ini
sejalan dengan pendapat Lese (2020) yang menyatakan bahwa teman sebaya
merupakan tempat pengganti keluarga karena pada usia remaja anak akan lebih
mudah mendengar pendapat dari teman sebaya dibanding keluarga maupun
orang yang lebih tua. Kesamaan usia membuat siswa akan mempengaruhi
keputusannya dalam setiap kegiatan yang dilakukan. Selain itu menurut Berndt
dan Perry (dalam Muntamah dan Arianti, 2017) menjelaskan bahwa remaja juga
lebih mengandalkan teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan bersama, nilai
diri, dan keakraban. Pengaruh yang sering terjadi adalah pada sikap,
pembicaraan, minat, penampilan, dan perilaku. Dengan demikian, teman sebaya
memiliki peran yang signifikan dalam membentuk minat siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, karena melalui interaksi yang
intens dan kesamaan usia, mereka dapat saling memengaruhi dalam sikap,

pilihan, serta keputusan pendidikan.

Adapun hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang terlampir pada
lampiran 6 yang dilakukan peneliti mengenai variabel taman sebaya pada siswa
kelas XI dan XII MAS Yamsu dapat diketahui bahwa mayoritas siswa mengaku
sebelum mengambil keputusan tertentu, mereka biasanya berdiskusi terlebih
dahulu dengan teman-temannya. Sebagian besar siswa juga mengakui bahwa
kebiasaan mengerjakan tugas seringkali dipengaruhi oleh lingkungan
pertemanan, seperti mereka baru termotivasi mengerjakan jika melihat teman-
teman lain juga mulai mengerjakannya. Namun, dalam hal keikutsertaan pada
kegiatan akademik yang sifatnya lebih formal, seperti lomba, hanya sebagian
kecil siswa yang mengatakan bersedia ikut apabila ada ajakan dari teman.

Sebagian besar siswa lain justru menuturkan bahwa mereka tidak terlalu
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terpengaruh oleh teman sebaya dalam hal ini, dan cenderung memilih untuk
tidak terlibat meskipun ada ajakan. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh teman
sebaya lebih dominan pada aktivitas akademik sehari-hari dibandingkan pada
kegiatan akademik tambahan seperti perlombaan. Hal ini sejalan dengan
penelitian Azizah (2024) yang menyatakan bahwa pergaulan teman sebaya
dapat membentuk kebiasaan siswa, termasuk dalam pengambilan keputusan
moral dan akademik. Mereka cenderung meniru teman, namun tidak selalu

terdorong aktif dalam ajang akademik.

Selain faktor tingkat pendidikan orang tua dan teman sebaya, faktor lain yang
mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
yaitu prestasi belajar. Prestasi belajar yang baik dapat memberikan dorongan
positif bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Siswa yang memiliki prestasi belajar tinggi biasanya merasa lebih percaya diri
dengan kemampuannya dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga
termotivasi untuk terus mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya di
perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan dengan pendapat Barkudin (2024) yang
menyatakan bahwa prestasi belajar memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Siswa dengan
prestasi akademik yang tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri lebih tinggi
dalam menempuh jenjang pendidikan berikutnya, serta lebih termotivasi karena
peluang beasiswa dan dukungan sosial yang meningkat. Akmalia dkk. (2025)
juga menyebutkan bahwa siswa yang memiliki prestasi akademik cenderung
menunjukkan motivasi lebih besar untuk melanjutkan pendidikan karena

mereka percaya diri bahwa mereka mampu menyelesaikan studi di jenjang lebih

tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara pada penelitian pendahuluan yang terlampir pada
lampiran 6 yang telah dilaksanakan mengenai variabel prestasi belajar pada
siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu dapat diketahui bahwa prestasi belajar
mereka cukup beragam. Sebagian siswa mengaku bahwa nilai yang diperoleh
dalam ujian biasanya sudah melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM),

namun lebih banyak yang mengakui nilainya sering berada di bawah standar
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tersebut. Selain itu, mayoritas siswa mengaku pernah mendapat hukuman dari
guru karena terlambat atau tidak mengumpulkan tugas tepat waktu. Kemudian
terkait pengalaman di luar kelas, sebagian siswa mengatakan pernah mengikuti
perlombaan atau olimpiade baik di tingkat kabupaten/kota maupun lebih tinggi.
Namun, tidak semua siswa memiliki pengalaman tersebut, karena ada yang
merasa kurang percaya diri atau belum mendapat kesempatan dari sekolah. Hal
ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa bervariasi, dan keterlibatan
mereka dalam proses pembelajaran belum sepenuhnya optimal. Prestasi belajar
yang tinggi cenderung berkaitan dengan kesiapan dan motivasi untuk
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan
temuan Purwanti dkk. (2020) yang menekankan bahwa kesiapan belajar,
kedisiplinan, dan motivasi yang tinggi sangat memengaruhi capaian akademik
siswa, serta menjadi indikator kesiapan mereka untuk menghadapi jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.

Minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi
merupakan faktor penting dalam menentukan arah masa depan mereka,
sehingga upaya untuk menumbuhkan minat tersebut perlu mendapatkan arahan
yang jelas. Minat tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh
berbagai aspek, seperti lingkungan keluarga mengenai tingkat pendidikan orang
tua, lingkungan teman sebaya, serta pemahaman siswa mengenai pentingnya
pendidikan tinggi dalam menunjang masa depan melalui prestasi belajar yang
dicapai. Berdasarkan aspek-aspek tersebut, diperlukan kajian lebih lanjut untuk
menelusuri sejauh mana pengaruh tingkat pendidikan orang tua, dukungan
teman sebaya, dan prestasi akademik terhadap minat siswa dalam melanjutkan

studi ke perguruan tinggi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah di laksanakan saat pra penelitian dapat
di ketahui bahwa minat siswa MAS Yamsu dalam melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi masih tergolong rendah terutama siswa kelas XI dan XII.
Kurangnya minat ini juga dapat berkaitan dengan berbagai faktor, baik dari
lingkungan keluarga, teman sebaya, maupun pemahaman siswa terhadap

pentingnya pendidikan tinggi. Sehingga berdasarkan permasalahan yang telah
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dipaparkan, maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh

Tingkat Pendidikan Orang Tua, Teman Sebaya dan Prestasi Belajar Terhadap

Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi pada Siswa MAS Yamsu

Lampung Barat”

. Identifikasi Masalah
1.

Rendahnya jumlah lulusan yang melanjutkan Pendidikan dari MA Yamsu
ke perguruan tinggi selama 3 tahun terakhir yang selalu dibawah 30%.
Orang tua di MA Yamsu memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah,
sehingga kondisi tersebut memengaruhi dukungan dan pemahaman mereka
terhadap pentingnya pendidikan tinggi bagi anak-anak.

Minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi banyak
ditemukan pada siswa yang berada dalam kelompok teman sebaya yang
juga berencana melanjutkan kuliah.

Terdapat siswa yang memiliki prestasi belajar baik namun tidak berminat

melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

. Kurang nya pemahaman tentang penting nya Pendidikan, sebagai contoh

beberapa dari mereka lebih baik bekerja dan meninggalkan sekolah.
Sebagian besar orang tua mendorong anak-anaknya untuk langsung bekerja

setelah lulus dan tidak memperbolehkan anaknya kuliah.

Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka penelitian ini

dibatasi pada kajian tingkat pendidikan orang tua (X1), teman sebaya (X2),

prestasi belajar (X3), dan minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

(Y) siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat. Fokus penelitian ini

hanya mencakup siswa kelas XI dan XII pada tahun ajaran berjalan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap minat siswa
dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan
XII MAS Yamsu Lampung Barat?

Apakah ada pengaruh teman sebaya terhadap minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII
MAS Yamsu Lampung Barat?

Apakah ada pengaruh prestasi belajar terhadap minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII
MAS Yamsu Lampung Barat?

Apakah ada pengaruh tingkat pendidikan orang tua, teman sebaya dan
prestasi belajar terhadap minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dilaksanakannya penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap minat
siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat.

Untuk mengetahui pengaruh teman sebaya terhadap minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII
MAS Yamsu Lampung Barat.

Untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar terhadap minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII
MAS Yamsu Lampung Barat.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan orang tua, teman sebaya
dan prestasi belajar terhadap minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat.
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F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam pengembangan teori sebagai dasar untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi minat melanjutkan pendidikan, khususnya dengan
mempertimbangkan tingkat pendidikan orang tua, teman sebaya, dan
prestasi belajar siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi
referensi atau rujukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih
lanjut mengenai faktor-faktor yang memengaruhi minat melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa

Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya pendidikan tinggi sebagai investasi
masa depan dan mendorong siswa dalam meningkatkan minat untuk

melanjutkan studi.

. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi guru dalam memahami
pengaruh teman sebaya dan prestasi belajar terhadap minat siswa
melanjutkan pendidikan. Dengan demikian, guru dapat memberikan
bimbingan dan dukungan yang sesuai untuk meningkatkan semangat
belajar dan mendorong siswa agar memiliki cita-cita melanjutkan studi
ke jenjang yang lebih tinggi.

Bagi sekolah

Penelitian ini1 diharapkan dapat memberikan wawasan dan informasi
tambahan kepada pihak sekolah mengenai minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan, dengan mempertimbangkan faktor tingkat
pendidikan orang tua, teman sebaya dan prestasi belajar. Dengan
demikian, sekolah dapat melakukan pembinaan yang tepat sesuai
kebutuhan siswa. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menjadi

bahan pertimbangan bagi guru dan pihak sekolah dalam merumuskan



15

solusi atau strategi untuk meningkatkan minat siswa melanjutkan

pendidikan ke perguruan tinggi.

. Bagi Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran orang tua
mengenai pentingnya memberikan dukungan pendidikan kepada anak.
Melalui pemahaman ini orang tua turut memengaruhi minat anak
melanjutkan pendidikan, orang tua diharapkan dapat menciptakan
lingkungan keluarga yang mendukung, memberi motivasi, dan terlibat
aktif dalam perencanaan pendidikan anak.

Bagi Program Studi

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi program studi yang bergerak
di bidang pendidikan untuk mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan. Informasi ini
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan program
pengabdian kepada masyarakat atau sosialisasi pendidikan tinggi bagi

siswa sekolah menengah.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini yaitu:

1.

Objek Penelitian

Objek pada penelitian ini adalah tingkat pendidikan orang tua (X1), teman
sebaya (X2), Prestasi Belajar (X3) dan Minat Melanjutkan Pendidikan Ke
perguruan Tinggi (Y).

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu
Lampung Barat.

Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah MAS Yamsu Lampung Barat.

. Waktu Penelitian

Waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026.

[lmu Penelitian

Bidang ilmu pada penelitian ini adalah ilmu Pendidikan.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Minat Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi
a. Pengertian minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
Minat merupakan salah satu aspek psikologis yang menggambarkan
kecenderungan seseorang terhadap suatu objek, aktivitas, atau tujuan
tertentu yang disertai dengan perasaan senang dan keinginan untuk
terlibat secara aktif (Muliani dan Arusman, 2022). Minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan memusatkan diri
terhadap suatu kegiatan yang diinginkan disertai perasaan senang
(Wahdi dkk., 2024). Senada dengan itu, Schneider dan Simonsmeier
menjelaskan bahwa minat merupakan kecenderungan yang relatif
menetap dalam diri seseorang untuk merasa tertarik pada bidang tertentu
dan berperan dalam mendorong keterlibatan individu dalam aktivitas
tersebut (Schneider dan Simonsmeier, 2025). Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa dalam konteks pendidikan, minat dapat diartikan
sebagai dorongan internal yang membuat siswa memiliki perhatian lebih
dan keinginan untuk memilih bidang atau melanjutkan studi ke jenjang

pendidikan yang lebih tinggi.

Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah ketertarikan,
dorongan, dan kehendak dalam diri seseorang, khususnya siswa SMA,
untuk meneruskan studi ke jenjang pendidikan tinggi setelah
menyelesaikan pendidikan menengah (Febryanti dkk., 2024). Minat

seseorang terhadap kelanjutan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
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pengalaman belajar sebelumnya, harapan masa depan, serta pengaruh
lingkungan sekitar (Hurlock, 2015: 220). Minat juga terbentuk melalui
interaksi antara kebutuhan individu dan daya tarik dari objek tujuan
(Rusmiati, 2017). Oleh karena itu, dalam hal ini perguruan tinggi
menjadi objek yang menarik apabila siswa melihatnya sebagai sarana
untuk mencapai cita-cita, mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, atau

memperoleh status sosial tertentu.

Beberapa pendapat lainnya juga menegaskan bahwa minat melanjutkan
ke perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh keinginan, tetapi juga
oleh kesiapan mental, informasi yang dimiliki, serta persepsi terhadap
manfaat pendidikan tinggi. Minat melanjutkan pendidikan berkaitan erat
dengan motivasi intrinsik yang dibentuk oleh faktor internal seperti
prestasi belajar dan harapan hidup, serta faktor eksternal seperti
dorongan orang tua, teman sebaya, dan kondisi sosial ekonomi (Herwati
dkk., 2023). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa minat
melanjutkan ke perguruan tinggi adalah suatu kondisi psikologis yang
mencerminkan kesiapan dan kecenderungan siswa untuk melanjutkan
studi ke jenjang yang lebih tinggi, yang dibentuk oleh pengalaman,
dorongan pribadi, serta dukungan lingkungan sekitar.
. Faktor yang mempengaruhi minat melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi
Minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi tidak
muncul secara tiba-tiba, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor,
baik internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi dan membentuk kecenderungan psikologis siswa dalam
membuat keputusan pendidikan. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa tingkat pendidikan orang tua, pengaruh teman sebaya, dan
prestasi belajar merupakan tiga faktor utama yang sangat menentukan
minat siswa dalam melanjutkan studi ke jenjang pendidikan tinggi.
1) Tingkat Pendidikan Orang Tua

Tingkat pendidikan orang tua sangat memengaruhi pola pikir,

aspirasi, dan dorongan yang diberikan kepada anak-anaknya. Orang
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tua yang memiliki tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih
memahami pentingnya pendidikan lanjutan dan akan mendorong
anak untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Semakin tinggi
pendidikan orang tua, semakin besar peluang anak untuk
melanjutkan pendidikan karena adanya cita-cita pendidikan yang
tinggi pula dalam keluarga (Solihat dkk., 2020). Pendidikan orang
tua sangat berperan membentuk pola pikir anak mengenai
pentingnya pendidikan (Afandi dkk., 2023). Sedangkan orang tua
dengan pendidikan rendah cenderung memiliki wawasan sempit
tentang pentingnya pendidikan tinggi, dan bisa jadi menganggap
lulusan sekolah menengah sudah cukup (Buyung dkk., 2022).
Pengaruh Teman Sebaya

Lingkungan teman sebaya menjadi faktor eksternal yang memiliki
pengaruh besar pada masa remaja. Interaksi dalam kelompok teman
sebaya memungkinkan siswa saling berbagi informasi, pengalaman,
dan nilai-nilai yang memengaruhi keputusan pendidikan (Agustina
dan Afriana, 2018). Pada usia remaja, siswa lebih mudah mendengar
dan mengikuti pendapat teman sebaya daripada orang tua, karena
adanya kedekatan usia dan pengalaman (Diananda, 2018). Remaja
cenderung mengandalkan teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan
harga diri, keakraban, dan wvalidasi sosial, sehingga pilihan
pendidikan mereka juga sering dipengaruhi oleh keputusan
kelompoknya (Seema, 2025).

Prestasi Belajar

Prestasi belajar mencerminkan kesiapan akademik siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Siswa yang
memiliki capaian akademik baik cenderung lebih percaya diri dan
memiliki motivasi untuk melanjutkan studi (Lutfiwati, 2020).
Pernyataan bahwa siswa berprestasi cenderung lebih percaya diri
dan termotivasi melanjutkan studi selaras dengan teori expectancy-
value yang dikembangkan oleh Eccles dan Wigfield, yang

menekankan  bahwa  kepercayaan terhadap  keberhasilan
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(expectancy) serta nilai subjektif terhadap pendidikan (value)
menjadi faktor utama dalam keputusan akademik (Wigfield dan
Eccles, 2000). Teori ini menegaskan motivasi seseorang dalam
memilih, bertahan, dan berprestasi pada suatu aktivitas ditentukan
oleh dua faktor utama, yaitu harapan (expectancy) yaitu sejauh mana
individu percaya bahwa mereka mampu berhasil dalam aktivitas
tersebut dan nilai (value) yaitu seberapa penting atau berharganya
aktivitas itu bagi mereka. Dengan kata lain, semakin tinggi
keyakinan individu terhadap kemampuannya dan semakin besar
nilai yang diberikan pada aktivitas tersebut, maka semakin tinggi
pula motivasi mereka untuk melakukannya (Wigfield dan Eccles,

2000).

Teori ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki keyakinan
terhadap kemampuannya untuk berhasil (expectancy) akan lebih
termotivasi untuk menghadapi tantangan akademik, termasuk
dalam mengambil keputusan untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi. Prestasi belajar yang tinggi menjadi salah
satu indikator penting dari keyakinan ini karena memberikan
pengalaman keberhasilan sebelumnya yang memperkuat efikasi
diri. Selain itu, siswa yang menghargai pentingnya pendidikan
(value), baik karena alasan intrinsik seperti cita-cita pribadi maupun
alasan ekstrinsik seperti peluang kerja dan bantuan pendidikan
seperti beasiswa, akan lebih terdorong untuk melanjutkan studi.
Oleh karena itu, kombinasi antara keyakinan akan kemampuan
sendiri dan persepsi positif terhadap nilai pendidikan menjadikan
prestasi belajar sebagai faktor utama dalam pembentukan minat

siswa untuk melanjutkan ke perguruan tinggi

Dengan demikian, minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi tidak terbentuk secara sederhana, melainkan
dipengaruhi oleh kombinasi berbagai faktor internal dan eksternal.

Tingkat pendidikan orang tua memberikan dasar nilai dan dukungan
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terhadap pentingnya pendidikan tinggi, sementara teman sebaya
berperan dalam membentuk aspirasi melalui interaksi sosial dan
identifikasi kelompok. Di sisi lain, prestasi belajar menjadi cerminan
kesiapan akademik dan motivasi intrinsik siswa dalam menghadapi
tantangan di jenjang pendidikan berikutnya. Ketiga faktor ini saling
berinteraksi dan menjadi indikator penting dalam memahami keputusan
siswa SMA untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Oleh karena
itu, mengenali dan memperkuat faktor-faktor tersebut sangat penting
dalam upaya meningkatkan partisipasi pendidikan tinggi di kalangan

remaja

2. Tingkat Pendidikan Orang Tua
a. Pengertian tingkat pendidikan orang tua
Secara terminologis, kata tingkat berarti tinggi rendah martabat
(kedudukan, jabatan, kemajuan, peradaban, dan sebagainya) (Badan
Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2025). Tingkat adalah peringkat
atau jenjang yang menandakan sejauh mana posisi atau capaian berada
dalam satuan tertentu seperti pendidikan atau sosial ekonomi (Septiani,
2023). Tingkat juga digunakan untuk menunjukkan gradasi dalam
struktur atau hierarki, termasuk dalam bidang pendidikan, karier,
maupun status sosial (Citriadin, 2019: 3). Sementara itu, tingkat berarti
sebagai ukuran derajat atau taraf yang menunjukkan pencapaian
seseorang dalam bidang tertentu (James dkk., 2022). Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa tingkat merupakan indikator untuk mengukur
sejauh mana seseorang telah menempuh sesuatu, baik dalam konteks

kualitas maupun kuantitas.

Pendidikan, sebagai konsep fundamental dalam kehidupan manusia,
memiliki banyak definisi. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif

mengembangkan potensi dirinya (Departemen Pendidikan Nasional
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Republik Indonesia, 2003). Pendidikan adalah proses kultural yang
membentuk pribadi manusia melalui pengembangan kemampuan
berpikir dan nilai-nilai sosial dalam masyarakat (Handoyo dan
Ekaningsih, 2019: 71). Pendidikan dapat dimaknai sebagai usaha
sistematis untuk membantu individu mencapai perkembangan optimal
melalui proses bimbingan dan pelatihan (Hidayat dan Abdillah, 2019:
30). Dalam Teori Human Capital yang dikemukakan oleh Schultz
(1961) menekankan bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi
yang penting bagi individu. Melalui pendidikan, seseorang memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang dapat meningkatkan kualitas diri
serta peluang memperoleh pendapatan yang lebih tinggi. Maka,
pendidikan dipandang sebagai investasi jangka panjang yang dapat

meningkatkan kualitas sumber daya manusia.

Pendidikan bukan hanya proses pengajaran pengetahuan, tetapi juga
pembentukan karakter dan mental seseorang (Susilo dkk., 2022).
Pendidikan adalah proses internalisasi nilai yang bertujuan membentuk
manusia beradab dalam konteks sosial dan kultural (Mansyur dkk.,
2021). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa pendidikan merupakan
suatu proses yang dilakukan secara sadar, sistematis, dan terencana yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi individu secara menyeluruh,
baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Pendidikan
tidak hanya sebagai sarana pengajaran pengetahuan, tetapi juga sebagai
media pembentukan karakter, sikap, dan kepribadian agar individu
mampu menjadi manusia yang beradab, bertanggung jawab, dan

berkontribusi positif dalam kehidupan masyarakat.

Pada konteks keluarga, pendidikan orang tua berperan penting dalam
menentukan arah perkembangan anak, baik secara akademik, sosial,
maupun psikologis (Ayub dkk., 2024). Pendidikan orang tua dapat
diartikan sebagai pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki orang tua
sebagai hasil dari proses pendidikan formal yang mereka jalani

(Meiliawati  dkk., 2022). Pendidikan orang tua berperan dalam
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membentuk pandangan hidup, gaya komunikasi, dan pola asuh terhadap
anak (Widodo, 2020: 80). Sementara itu, tingkat pendidikan orang tua
dapat diartikan sebagai jenjang pendidikan terakhir yang telah
diselesaikan orang tua, yakni jenjang pendidikan formal. Tingkat
pendidikan yang telah ditempuh oleh orang tua bermacam-macam,
mulai dari tingkat pendidikan dasar, tingkat pendidikan menengah, dan

tingkat pendidikan tinggi (Farisma, 2018).

Menurut Permanasari dan Sudarwanto (2022) pendidikan yang dimiliki
oleh orang tua sangat berdampak terhadap sudut pandang dan pemikiran
orang tua mengenai suatu pendidikan. Pendidikan orang tua dapat
membentuk mindset anak, sehingga pola pikir anak tidak akan jauh
berbeda dengan pola pikir orang tua. Kemudian Rusnawati dkk. (2021)
menyatakan bahwa tingkat pendidikan orang tua yang rendah akan
cenderung sempit wawasannya terhadap pendidikan, sebagai contoh
mereka merasa bahwa lulus sekolah menengah sudah dirasa cukup.
Tingkat pendidikan orang tua yang tinggi akan lebih luas wawasannya

terhadap pendidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan orang tua merupakan jenjang pendidikan formal terakhir
yang ditempuh orang tua dan menjadi faktor penting dalam membentuk
pola pikir, wawasan, serta sikap mereka terhadap pentingnya
pendidikan. Pendidikan orang tua yang lebih tinggi cenderung
menghasilkan pemahaman yang lebih luas mengenai manfaat
pendidikan bagi masa depan, sehingga orang tua dapat memberikan
dorongan, bimbingan, serta motivasi yang lebih optimal kepada anak.
Dukungan tersebut kemudian berpengaruh pada tumbuhnya minat siswa
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Sebaliknya, rendahnya
tingkat pendidikan orang tua dapat membatasi cara pandang mereka
terhadap pentingnya pendidikan yang lebih tinggi, sehingga minat anak

untuk melanjutkan studi dapat menjadi kurang berkembang.
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b. Faktor yang Memengaruhi Tingkat Pendidikan Orang Tua

Tingkat pendidikan orang tua dipengaruhi oleh berbagai faktor yang

menyebabkan mereka mencapai tingkat atau jenjang pendidikan

tertentu, seperti pendidikan dasar, menengah, atau tinggi. Faktor-faktor

tersebut dapat dikategorikan menjadi faktor internal dan faktor

eksternal, yang saling berinteraksi dalam konteks kehidupan individu

saat menempuh pendidikan.

1) Faktor Internal

a) Motivasi dan Minat Pribadi

Motivasi merupakan dorongan internal yang mengarahkan
individu untuk bertindak guna mencapai tujuan tertentu
(Ningjian, 2024: 957). Motivasi belajar sendiri dipahami
sebagai kekuatan dalam diri yang mendorong seseorang untuk
aktif belajar dan mempertahankan usaha belajarnya (Nasution
dkk., 2022). Selain sebagai pendorong, motivasi juga berfungsi
mengarahkan perilaku belajar serta dapat bersifat intrinsik atau
ekstrinsik, tergantung faktor pemicunya (Muflihin, 2024: 24).
Bersamaan dengan itu, minat juga berperan dalam proses
pendidikan. Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam
diri individu untuk tertarik terhadap suatu aktivitas tanpa adanya
paksaan, dan dapat terbentuk dari pengalaman maupun
pengaruh sosial (Ananda dan Hayati, 2020: 142). Minat belajar
pun erat kaitannya dengan perhatian dan dorongan internal yang
tercermin dalam keterlibatan aktif saat belajar (Harahap dkk.,

2022: 28).

Pada perspektif psikologi pendidikan, teori Self-Determination
oleh Deci dan Ryan (2000) menjelaskan bahwa motivasi
intrinsik terbentuk jika tiga kebutuhan dasar terpenuhi: otonomi,
kompetensi, dan relasi sosial. Deci dan Ryan menyatakan bahwa
manusia dapat berkembang secara aktif dan memiliki
keterlibatan yang baik, atau justru menjadi pasif dan tidak

terarah, tergantung pada kondisi sosial yang memengaruhi
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mereka. Teori Self-Determination menjelaskan bahwa ada tiga
kebutuhan psikologis dasar yang harus terpenuhi agar motivasi
dan perkembangan psikologis seseorang menjadi optimal, yaitu
kompetensi, otonomi, dan keterhubungan. Jika kebutuhan
tersebut terhambat, maka motivasi dan kesehatan mental akan
menurun. Namun, Jika kebutuhan tersebut terpenuhi, individu
akan termotivasi secara mendalam dan cenderung gigih dalam
meraih tujuan belajarnya.

b) Kondisi Kesehatan Fisik
Kesehatan fisik merupakan aspek dalam mendukung
kelangsungan proses pendidikan. Individu dengan kondisi fisik
yang prima cenderung memiliki kemampuan lebih baik untuk
hadir secara konsisten di sekolah, mengikuti pembelajaran
secara aktif, dan mempertahankan stamina dalam kegiatan
akademik (Latino dan Tafuri, 2023). Sebaliknya, berbagai
gangguan kesehatan seperti penyakit kronis, malnutrisi, atau
keterbatasan fisik pada masa usia sekolah dapat menjadi
penghambat serius yang menyebabkan putus sekolah atau

rendahnya pencapaian pendidikan (Wikel dan Markelz, 2023).

Pada konteks tingkat pendidikan orang tua, kondisi kesehatan
fisik yang mereka miliki saat usia sekolah menjadi salah satu
faktor internal yang patut diperhitungkan. Seseorang yang
mengalami masalah kesehatan berat atau berkepanjangan di
masa kecilnya kemungkinan memiliki keterbatasan untuk
menyelesaikan pendidikan formal (Darnis, 2022). Hal ini
berimplikasi pada jenjang pendidikan terakhir yang berhasil
orang tua capai, baik itu pendidikan dasar, menengah, maupun
tinggi. Kondisi kesehatan yang tidak mendukung dapat
menghambat  kehadiran, konsentrasi  belajar, hingga
menurunkan motivasi menyelesaikan pendidikan (Wikel dan

Markelz, 2023).
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Dengan demikian, kondisi kesehatan fisik merupakan salah
satu faktor internal yang memengaruhi capaian pendidikan
individu di masa lalu. Orang tua yang memiliki riwayat
kesehatan yang baik cenderung memiliki peluang lebih besar
menyelesaikan pendidikan hingga jenjang yang lebih tinggi
dibandingkan mereka yang mengalami keterbatasan fisik saat
usia sekolah.
c) Preferensi Gender dan Peran Sosial

Preferensi gender dan peran sosial yang berakar dalam sistem
budaya sering kali memengaruhi keputusan pendidikan orang
tua terhadap anak-anaknya (Suharnanik, 2023: 10). Misalnya,
terdapat penemuan bahwa orang tua cenderung memiliki
preferensi terhadap anak laki-laki dalam hal pendidikan dan
pekerjaan, sementara anak perempuan lebih diarahkan ke
pekerjaan domestik. Ketidakseimbangan ini mencerminkan
konstruksi sosial yang memperkuat pandangan bahwa
pendidikan dan karier adalah domain utama anak laki-laki,
sedangkan anak perempuan diharapkan mengambil peran
domestik. Kondisi ini dapat berdampak pada peluang
pendidikan orang tua generasi sebelumnya, terutama jika
mereka perempuan, sehingga jenjang pendidikan formal yang
dicapai pun bisa berbeda secara sistematis berdasarkan jenis

kelamin mereka (Iwantoro, 2019).

Berdasarkan literatur tersebut, dapat diketahui bahwa
preferensi gender dan peran sosial yang terbentuk dalam
keluarga menciptakan struktur mengenai siapa yang layak
mendapat dukungan pendidikan lebih tinggi berdasarkan jenis
kelamin. Hal ini menjadi salah satu faktor internal dalam
memahami variasi tingkat pendidikan orang tua. Pemahaman
terhadap konstruksi sosial gender ini membantu menjelaskan
mengapa beberapa orang tua (terutama perempuan) mungkin

hanya mampu menempuh pendidikan hingga jenjang tertentu.
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2) Faktor Eksternal
a) Kondisi Ekonomi Keluarga
Kondisi sosial ekonomi keluarga merupakan faktor eksternal
yang berpengaruh terhadap jenjang pendidikan yang dapat
dicapai seseorang (Rahmat, 2015: 56). Pada teori Mobilitas
Sosial, Soerjono Soekanto menyebutkan bahwa mobilitas sosial
adalah perpindahan dari satu kedudukan sosial ke kedudukan
sosial lainnya. Perpindahan ini dapat bersifat vertikal (naik atau
turun derajat sosial) atau horizontal (berpindah ke posisi yang
setara (Soekanto, 2006: 224). Hal tersebut bisa terjadi melalui
pendidikan, ekonomi, dan pekerjaan. Namun, ketika faktor
ekonomi membatasi akses terhadap pendidikan, maka peluang

mobilitas sosial vertikal menjadi sangat kecil.

Dengan demikian, semakin rendah pendapatan keluarga,
semakin rendah pula kemungkinan seseorang menyelesaikan
pendidikan tinggi. Tekanan ekonomi masa kecil orang tua
sangat memengaruhi keputusan mereka untuk berhenti sekolah.
Oleh karena itu, keterbatasan ekonomi masa lalu menjadi
penentu penting dalam menganalisis tingkat pendidikan yang
berhasil dicapai oleh para orang tua.
b) Ketersediaan Akses Lembaga Pendidikan

Ketersediaan dan akses terhadap lembaga pendidikan menjadi
salah satu faktor yang memengaruhi sejauh mana seseorang
mampu menempuh pendidikan formal (Darlan dan Wahidin,
2024: 15). Pada masa lalu, terutama di daerah pedesaan atau
terpencil, keterbatasan jumlah sekolah, jarak tempuh yang jauh,
serta minimnya transportasi menjadi hambatan utama bagi
anak-anak untuk mengakses pendidikan. Banyak keluarga yang
tinggal di daerah dengan infrastruktur pendidikan terbatas
harus menerima kenyataan bahwa anak-anak mereka tidak

dapat melanjutkan sekolah, bukan karena kurangnya minat,
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tetapi karena hambatan fisik dan geografis yang sulit diatasi
(Afendi dkk., 2024: 61).

Menurut teori Ekologi Perkembangan Manusia yang
dikembangkan oleh Bronfenbrenner (1994) lingkungan fisik
seperti tempat tinggal merupakan bagian dari sistem
mikrosistem yang langsung memengaruhi perkembangan
individu. Bronfenbrenner, (1994: 1643) Pada teorinya
menjelaskan bahwa mikrosistem merupakan lingkungan
terdekat tempat seseorang berinteraksi secara langsung, seperti
keluarga, sekolah, dan teman sebaya, yang membentuk
pengalaman serta perkembangan individu. Artinya, kondisi
lingkungan terdekat, termasuk fasilitas pendidikan yang
tersedia, sangat berpengaruh terhadap kesempatan seseorang

untuk memperoleh pendidikan yang layak.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat diketahui bahwa
ketersediaan dan akses terhadap fasilitas pendidikan di
lingkungan terdekat sangat menentukan kesempatan seseorang
dalam menempuh pendidikan formal. Lingkungan tempat
tinggal yang mendukung akan meningkatkan peluang dan minat
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,
sedangkan keterbatasan akses dapat menghambatnya.
¢) Budaya dan Nilai dalam Keluarga

Budaya dan nilai yang dianut dalam keluarga merupakan faktor
eksternal yang dapat memengaruhi tingkat pendidikan yang
dicapai oleh seseorang (Riyono, 2022). Pada kerangka Teori
Modal Budaya (Cultural Capital Theory) yang dikemukakan
oleh Pierre Bourdieu, nilai-nilai budaya dalam keluarga sangat
menentukan akses dan keterlibatan individu dalam pendidikan.
Bourdieu, (1986: 243) menyatakan bahwa modal budaya
merupakan kecenderungan atau disposisi yang tertanam dalam

diri seseorang, baik dalam pola pikir maupun kebiasaan, yang
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terbentuk dan diwariskan melalui lingkungan keluarga. Hal
tersebut berarti bahwa pola pikir, kebiasaan, dan sikap terhadap
pendidikan diwariskan dari orang tua kepada anak, sehingga
memengaruhi cara mereka melihat pentingnya sekolah. Di
Indonesia, pengaruh budaya lokal yang menempatkan
pendidikan sebagai hal sekunder masih ditemukan di sejumlah
daerah. Misalnya, tradisi menikah muda pada perempuan atau
anggapan bahwa pendidikan cukup sampai jenjang SD atau

SMP (Amrizal dkk., 2021: 68).

Berdasarkan pemahaman diatas, dapat diketahui bahwa budaya
dan nilai yang berlaku dalam keluarga sangat memengaruhi
keberhasilan pendidikan. Dalam konteks pendidikan orang tua
masa lalu, pandangan dan praktik budaya yang membatasi
akses pendidikan menjadi salah satu penyebab mengapa
banyak dari mereka hanya mencapai jenjang pendidikan
rendah.
Indikator Tingkat Pendidikan Orang Tua
Indikator tingkat pendidikan orang tua merujuk pada ukuran yang
digunakan untuk mengidentifikasi sejauh mana jenjang pendidikan
formal yang telah ditempuh ayah atau ibu dalam suatu keluarga.
Indikator ini digunakan sebagai variabel dalam kajian pendidikan
karena mencerminkan latar belakang kognitif, nilai, dan kesiapan orang
tua dalam mendukung proses pendidikan anak. Sebagai acuan yuridis,
pembagian jenjang pendidikan formal di Indonesia telah dijelaskan
secara sistematis dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (Departemen Pendidikan Nasional
Republik Indonesia, 2003). Pasal 14 menyatakan bahwa Jenjang
pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah,

dan pendidikan tinggi.

Pada praktik statistik nasional, Badan Pusat Statistik (BPS)

mengelompokkan tingkat pendidikan berdasarkan jenjang terakhir yang
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ditamatkan, mulai dari belum/tidak pernah sekolah, belum/tidak tamat
SD/SDLB/MI/Paket A, SD/SDLB/MI/Paket A,
SMP/SMPLB/MTs/Paket B, SMA/SMALB/MA/SMK/ MAK /Paket C,
DI/DII/DIII, DIV/S1, Profesi, hingga S2/ S3 (Badan Pusat Statistik
(BPS), 2022). Klasifikasi serupa digunakan oleh Kementerian
Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen) dalam menyusun
data pendidikan nasional (Kementerian Pendidikan Dasar dan

Menengah, 2025).

Dengan merujuk pada ketentuan yuridis dan klasifikasi lembaga resmi
seperti BPS dan Kemendikbudristek, indikator tingkat pendidikan orang
tua dapat diidentifikasi secara sistematis melalui jenjang pendidikan
formal terakhir yang telah diselesaikan, mulai dari tidak sekolah hingga
pendidikan tinggi. Indikator ini menjadi penting dalam konteks
penelitian karena jenjang pendidikan orang tua tidak hanya
mencerminkan latar belakang kognitif dan sosial mereka, tetapi juga
berperan dalam membentuk lingkungan belajar serta nilai-nilai
pendidikan yang ditanamkan kepada anak. Pada penelitian ini,
pemahaman terhadap indikator tersebut menjadi dasar untuk menilai
sejauh mana tingkat pendidikan orang tua dapat memengaruhi minat

anak atau siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

3. Teman Sebaya

a.

Pengertian teman sebaya

Teman sebaya adalah individu yang memiliki usia atau tingkat
perkembangan yang relatif sama dan sering berinteraksi dalam
lingkungan sosial yang sama, seperti sekolah atau komunitas (Lansford
dan Banati, 2018: 74). Teman sebaya merupakan kelompok sosial kedua
setelah keluarga yang berperan penting dalam perkembangan anak,
khususnya pada masa remaja. Mereka menjadi tempat berbagi cerita,
pengalaman, hingga sarana untuk memperoleh informasi (Ruaidah dkk.,
2023). Teman sebaya juga merupakan kelompok individu tempat

seseorang mendapatkan informasi dan dukungan di luar keluarga, yang
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membantu mengarahkan perilaku serta memberikan masukan dalam
pengembangan diri (Sari dkk, 2020). Teman sebaya juga kerap dianggap
sebagai keluarga kedua karena pada tahap ini remaja cenderung lebih
mudah menerima masukan dan pengaruh dari teman seusianya
dibandingkan dari keluarga atau orang dewasa (Mazroh dan Hanif,
2025). Remaja banyak bergantung pada kelompok sebaya untuk
memenuhi kebutuhan sosial, nilai diri, dan keakraban. Mereka akan
dipengaruhi oleh teman dalam hal sikap, minat, perilaku, serta

keterampilan (Kadarsih, 2020: 68).

Interaksi dengan teman sebaya dapat memengaruhi perilaku belajar,
baik secara positif maupun negatif, tergantung norma dalam kelompok
tersebut (Rahmawati dkk, 2024). Jika lingkungan pertemanan
cenderung mendukung kegiatan belajar dan memiliki aspirasi
pendidikan tinggi, maka individu di dalamnya juga akan terdorong
untuk memiliki orientasi serupa. Sebaliknya, jika kelompok sebaya
cenderung abai terhadap pendidikan, maka hal ini dapat menurunkan
semangat dan tujuan belajar individu (Widiastuti dkk., 2019).
Mekanisme pengaruh teman sebaya terjadi melalui proses tekanan sosial
(peer pressure), penyesuaian nilai, hingga peniruan perilaku (modeling),
di mana seseorang terdorong untuk menyesuaikan diri dengan norma
dan perilaku dominan di kelompoknya (Aqillah dkk., 2024). Hal ini
sesuai dengan pandangan Bandura dalam Social Learning Theory (Teori
Belajar Sosial), yang menyatakan bahwa individu belajar melalui
pengamatan terhadap perilaku orang lain yang dianggap sebagai model.
Bandura (1977: 22) menegaskan bahwa sebagian besar perilaku
manusia dipelajari melalui pengamatan terhadap orang lain. Individu
meniru dan membentuk perilaku baru berdasarkan apa yang mereka
lihat, sehingga contoh atau teladan dari lingkungan sekitar, termasuk
orang tua, dapat memengaruhi sikap dan tindakan seseorang dalam

proses belajar dan menentukan pendidikan di masa depan.
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Siswa SMA atau pada masa remaja merupakan fase pencarian identitas,
di mana kebutuhan akan pengakuan, kemandirian, dan penerimaan
sosial sangat kuat. Hal ini menjadikan pengaruh teman sebaya semakin
signifikan dibandingkan pengaruh orang tua atau guru. Menurut
Agustina dan Afriana (2018) teman sebaya memiliki peran penting
dalam minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,
lingkungan teman sebaya adalah interaksi kelompok kedua setelah
keluarga, dimana setiap anak akan berbagi cerita, pengalaman, serta
tempat untuk memperoleh informasi bersama kelompok teman
sebayanya dan terkadang lingkungan teman sebaya juga dapat
menentukan jati dirinya, mereka seringkali lebih mudah untuk meniru.
Selain itu menurut Berndt dan Perry (dalam Muntamah dan Arianti,
2017) menjelaskan bahwa remaja juga lebih mengandalkan teman
sebaya untuk memenuhi kebutuhan bersama, nilai diri, dan keakraban.
Pengaruh yang sering terjadi adalah pada sikap, pembicaraan, minat,

penampilan, dan perilaku.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli diatas, dapat diketahui bahwa
teman sebaya memiliki peran penting dalam membentuk sikap, minat,
dan tujuan pendidikan remaja. karena melalui interaksi yang intens dan
kesamaan usia, mereka dapat saling memengaruhi dalam sikap, pilihan,
serta keputusan pendidikan. Ketika lingkungan teman sebaya
mendukung kegiatan belajar dan memiliki aspirasi untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi, maka individu dalam kelompok
tersebut akan terdorong memiliki minat dan motivasi serupa.
Sebaliknya, jika kelompok sebaya kurang menghargai pentingnya

pendidikan, minat siswa untuk melanjutkan studi cenderung melemah.

Faktor yang mempengaruhi teman sebaya

Pengaruh teman sebaya terhadap remaja, dalam hal ini siswa SMA,
merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan sosial dan
pendidikan. Masa remaja ditandai dengan meningkatnya kebutuhan

untuk diterima, diakui, dan dimengerti oleh kelompok sebayanya. Pada
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tahap ini, individu mulai mengembangkan kemandirian dari keluarga

dan lebih mengandalkan relasi horizontal yang dibangun dengan teman-

teman seusia. Oleh karena itu, sejauh mana teman sebaya mampu

memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku remaja sangat ditentukan

oleh faktor-faktor yang menyertai dinamika hubungan sosial tersebut.

Terdapat lima faktor utama yang dapat memengaruhi pengaruh teman

sebaya sebagai berikut (Santrock, 2023: 239).

1))

2)

3)

4)

5)

Kekuatan ikatan pertemanan

Semakin dekat dan intens hubungan seorang remaja dengan
kelompok sebayanya, semakin besar kemungkinan ia terpengaruh
oleh mereka. Ikatan emosional yang kuat menciptakan rasa percaya
dan kebutuhan untuk menyesuaikan diri agar tetap diterima dalam
kelompok.

Kesesuaian nilai dan norma

Jika nilai yang dianut oleh individu selaras dengan nilai-nilai yang
berkembang dalam kelompok, maka proses internalisasi akan
terjadi lebih cepat. Remaja cenderung menerima dan menyesuaikan
diri terhadap norma dominan kelompok agar merasa diterima.
Tekanan kelompok (peer pressure)

Tekanan ini bisa mendorong remaja untuk mengubah sikap atau
perilakunya demi diterima secara sosial. Dalam konteks pendidikan,
tekanan bisa berwujud dalam bentuk dorongan untuk rajin belajar
atau sebaliknya.

Kebutuhan identitas sosial

Remaja yang sedang mencari jati diri akan lebih mudah terdorong
mengikuti kelompok yang memberikan rasa kepemilikan dan
pengakuan. Hal ini menjadikan kelompok sebaya sebagai wadah
pembentukan identitas sosial yang kuat.

Persepsi terhadap teman sebagai role model

Ketika seorang teman dianggap memiliki prestasi, kepribadian
menarik, atau keunggulan sosial lainnya, maka ia menjadi model

yang ditiru. Pada hal ini, proses belajar melalui observasi atau
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modeling sebagaimana dijelaskan dalam Social Learning Theory
oleh Bandura turut berperan. Bandura (1977: 22) menyatakan
bahwa Sebagian besar perilaku manusia dipelajari melalui
pengamatan terhadap orang lain. Individu membentuk pemahaman
tentang suatu perilaku dengan melihat contoh yang ditampilkan oleh

lingkungannya, kemudian menirunya dalam tindakan nyata.

Menurut Santrock (2023: 220) teman sebaya dipengaruhi oleh beberapa
faktor, yaitu kemampuan anak atau remaja dalam membangun
hubungan timbal balik, seperti kejujuran, keadilan, dan kemampuan
mengelola ketidaksetujuan. Selain itu, kemampuan sosial seperti
memahami minat dan pandangan teman serta menyesuaikan diri dengan
aktivitas kelompok turut memperkuat interaksi sebaya. Kualitas
persahabatan yang dekat dan penuh kepercayaan juga memengaruhi
stabilitas hubungan antar teman. Di sisi lain, penerimaan atau penolakan
dari kelompok serta kondisi emosional individu berperan besar dalam
menentukan apakah interaksi teman sebaya berkembang secara positif

atau sebaliknya.

Dengan memahami kelima faktor di atas, dapat diketahui bahwa
pengaruh teman sebaya tidak bersifat tunggal atau sederhana.
Sebaliknya, pengaruh tersebut dipengaruhi oleh dinamika psikologis,
sosial, dan relasional yang kompleks. Hal ini menjadi landasan dalam
menelaah bagaimana teman sebaya turut berperan dalam mendorong
atau justru menghambat minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke

jenjang perguruan tinggi.

Indikator Teman Sebaya

Indikator teman sebaya merujuk pada ukuran-ukuran yang digunakan
untuk menilai seberapa besar pengaruh teman sebaya terhadap individu,
khususnya dalam konteks pendidikan dan perkembangan sosial remaja,
dalam hal ini siswa SMA. Indikator teman sebaya digunakan untuk

mengidentifikasi sejauh mana keterlibatan, pengaruh, dan peran
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kelompok sebaya dalam proses pengambilan keputusan, termasuk

keputusan untuk minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Menurut Bhujbal dan Verma (2024) terdapat beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk menilai pengaruh teman sebaya, di antaranya
frekuensi interaksi, intensitas hubungan, kesamaan nilai atau minat, serta
adanya tekanan kelompok (peer pressure) terhadap keputusan individu.
Semakin tinggi frekuensi dan kualitas interaksi dalam kelompok sebaya,

semakin besar kemungkinan terjadinya pengaruh sosial.

Menurut Meilani dan Tobing (2023) indikator pengaruh teman sebaya
juga dapat dilihat dari adanya konformitas, yaitu kecenderungan individu
untuk menyesuaikan diri terhadap norma dan perilaku kelompok. Remaja
yang memiliki tingkat konformitas tinggi cenderung mengikuti
kebiasaan, nilai, dan sikap kelompok, baik dalam hal positif seperti
belajar bersama maupun negatif seperti bolos sekolah. Konformitas ini
merupakan bagian dari mekanisme sosial yang bekerja melalui

internalisasi nilai kelompok. Adapun menurut Santrock (2023: 241)

beberapa indikator yang mencerminkan pengaruh lingkungan teman

sebaya terhadap individu yaitu:

1) Peran teman sebagai pengganti keluarga, di mana teman sebaya dapat
hadir sebagai pendamping dalam berbagai aktivitas harian,
menggantikan peran emosional yang biasanya diberikan oleh anggota
keluarga.

2) Dukungan timbal balik, yakni adanya bantuan dan semangat yang
diberikan oleh teman sebaya baik dalam bentuk fisik maupun
emosional saat menghadapi kesulitan.

3) Adanya interaksi sosial yang intens, yang memungkinkan para remaja
untuk saling mengenal lebih dalam dan membentuk pemahaman satu
sama lain.

4) Pengaruh timbal balik dalam hubungan, di mana hubungan yang
terjalin dilandasi oleh rasa percaya, penerimaan, dan kedekatan

emosional, sehingga teman sebaya saling memengaruhi dalam
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berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam proses belajar dan

pengambilan keputusan.

Dengan demikian, indikator teman sebaya mencakup aspek relasional
dan psikologis yang luas, seperti konformitas, tekanan sosial, dukungan
emosional, dan intensitas hubungan. Indikator tersebut dapat digunakan
untuk menilai sejauh mana teman sebaya berperan dalam mendorong
atau menghambat minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang

perguruan tinggi.

4. Prestasi Belajar
a. Pengertian prestasi belajar
Prestasi merupakan hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan,
dikerjakan, dan sebagainya) (Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2025). Prestasi adalah hasil yang dicapai seseorang sesuai
dengan usaha dan kemampuannya (Suralaga, 2021: 9). Pandangan ini
senada dengan Marlinda, yang menyebut prestasi sebagai hasil kerja
seseorang yang tampak dalam bentuk konkret, baik berupa nilai maupun
pengakuan sosial (Marlinda dkk., 2021). Dalam dunia pendidikan,
prestasi biasanya dikaitkan dengan keberhasilan siswa dalam
menempuh kegiatan akademik. Prestasi adalah hasil evaluasi terhadap
hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah mengalami pengalaman
belajar tertentu (Rahman dan Nasryah, 2019: 106). Dengan demikian,
dapat diketahui bahwa prestasi merupakan indikator dari kemampuan
dan usaha individu yang diakui secara formal, terutama dalam konteks

penilaian di lingkungan pendidikan.

Sementara itu, belajar sendiri merupakan proses psikologis yang
kompleks dan bersifat dinamis (Nurhayani dan Salisna, 2022: 6). Belajar
adalah proses perubahan perilaku yang terjadi akibat pengalaman dan
latthan (Schneider, 2024). Gagne (dalam Susanto, 2018: 5)
mengemukakan bahwa belajar merupakan suatu proses di mana suatu

individu mengubah perilakunya karena pengalaman yang terorganisir.
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Selain itu, belajar adalah suatu proses mental yang terjadi dalam diri
seseorang, yang mengakibatkan perubahan tingkah laku secara aktif dan
relatif permanen (Djamaluddin dan Wardana, 2019: 11). Definisi-
definisi tersebut memperlihatkan bahwa belajar melibatkan interaksi
antara individu dan lingkungannya yang berujung pada perubahan
dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan demikian,
dapat diartikan bahwa belajar adalah fondasi dari setiap bentuk prestasi

yang dicapai seseorang, terutama dalam konteks pendidikan.

Gabungan antara konsep prestasi dan belajar melahirkan istilah prestasi
belajar, yang merujuk pada capaian hasil dari proses belajar yang
dilakukan oleh peserta didik. Mawarni dan Fitriyani mendefinisikan
prestasi belajar sebagai hasil yang dicapai melalui proses belajar, baik
dalam bentuk aktivitas membaca, menulis, mendengarkan, maupun
aktivitas lainnya (Mawarni dan Fitriani, 2019). Prestasi belajar adalah
hasil pengukuran dan penilaian terhadap perubahan perilaku dan
kemampuan yang diperoleh siswa melalui pembelajaran (Syafi’i dkk.,
2018). Dengan demikian, dapat diketahui bahwa prestasi belajar bukan
hanya hasil akhir dari proses pembelajaran, tetapi juga cerminan dari
efektivitas proses tersebut dalam mengubah dan mengembangkan

potensi individu.

Prestasi belajar juga berperan sebagai salah satu faktor utama yang dapat
memengaruhi minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang
perguruan tinggi. Menurut teori Human Motivation oleh McClelland
(1987), individu yang memiliki dorongan untuk berprestasi akan
berusaha mencapai standar keberhasilan tertentu yang ditandai dengan
usaha dan pencapaian hasil yang optimal. Dalam konteks pendidikan,
hal ini tercermin dalam prestasi belajar siswa yang menunjukkan tingkat
keberhasilan dalam proses pembelajaran. Barkudin (2024) juga
berpendapat bahwa prestasi belajar memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Siswa dengan prestasi akademik yang tinggi cenderung memiliki rasa



37

percaya diri lebih tinggi dalam menempuh jenjang pendidikan
berikutnya, serta lebih termotivasi karena peluang beasiswa dan
dukungan sosial yang meningkat. Kemudian Akmalia dkk. (2025) juga
menyebutkan bahwa siswa yang memiliki prestasi akademik cenderung
menunjukkan minat lebih besar untuk melanjutkan pendidikan karena
mereka percaya diri bahwa mereka mampu menyelesaikan studi di
jenjang lebih tinggi. Dengan demikian, prestasi yang baik sering kali
meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan harapan siswa terhadap
masa depan akademiknya, sehingga mereka lebih terdorong untuk

melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

. Faktor yang mempengaruhi prestasi belajar

Prestasi belajar tidak terbentuk secara tiba-tiba, melainkan merupakan
hasil dari proses kompleks yang dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar
bertujuan agar proses pembelajaran dapat diarahkan secara efektif dan
optimal. Setiap individu memiliki latar belakang, kemampuan, serta
lingkungan yang berbeda, sehingga faktor-faktor yang memengaruhi

prestasi belajar bersifat multidimensional.

Menurut Slameto (dalam Asrori, 2020: 130) proses dan hasil belajar
seseorang dipengaruhi oleh dua jenis faktor utama, yaitu faktor internal
dan faktor eksternal sebagai berikut:

1) Faktor internal mencakup aspek-aspek yang berasal dari dalam diri
individu, seperti kondisi jasmani (misalnya kesehatan fisik dan
adanya gangguan tubuh), serta aspek psikologis seperti tingkat
kecerdasan, konsentrasi, minat, bakat, motivasi, kematangan, dan
kesiapan belajar. Selain itu, kelelahan fisik maupun mental juga
termasuk dalam kategori faktor internal.

2) Faktor eksternal mencakup aspek-aspek yang berada di luar diri
individu, seperti lingkungan keluarga (misalnya tingkat pendidikan

orang tua, dinamika hubungan antaranggota keluarga, ketersediaan
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sarana belajar, dan kondisi ekonomi), lingkungan sekolah atau

kampus, serta pengaruh lingkungan masyarakat secara luas.

Menurut Muhibbin Syah (dalam Asrori, 2020: 130), terdapat tiga

kelompok utama faktor yang memengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu

faktor internal, faktor eksternal, dan pendekatan belajar.

1)

2)

Faktor Internal

Faktor internal merupakan aspek-aspek yang berasal dari dalam diri
individu, mencakup kondisi fisik dan psikologis. Dari sisi fisik,
kesehatan umum dan kebugaran otot (tonus) sangat berpengaruh
terhadap semangat dan konsentrasi dalam belajar. Tubuh yang tidak
fit dapat menurunkan daya serap terhadap materi pelajaran, sehingga
penting menjaga gizi, waktu istirahat, dan olahraga ringan secara
rutin agar keseimbangan tubuh tetap optimal. Di sisi psikologis,
terdapat beberapa elemen penting seperti intelegensi, sikap, bakat,
minat, dan motivasi. Tingkat kecerdasan (IQ) sangat menentukan
peluang keberhasilan dalam belajar; semakin tinggi intelegensi,
maka semakin besar kemungkinan mencapai hasil belajar yang
optimal. Selain itu, sikap siswa terhadap pelajaran dan guru juga
memengaruhi prestasi; sikap positif mendorong keberhasilan,
sedangkan sikap negatif dapat menjadi hambatan. Bakat juga
berperan sebagai potensi alami yang memungkinkan siswa unggul
pada bidang tertentu. Terakhir minat dan motivasi yang merupakan
penggerak utama perilaku belajar yang terarah.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah elemen di luar diri siswa yang terbagi
menjadi lingkungan sosial dan non-sosial. Lingkungan sosial
mencakup keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam keluarga, pola
asuh orang tua, hubungan antaranggota keluarga, serta kondisi sosial
ekonomi memberikan pengaruh besar terhadap kegiatan belajar. Di
sekolah, interaksi siswa dengan guru, staf, dan teman sebaya turut
membentuk semangat belajar. Di lingkungan masyarakat,

keterlibatan dalam kegiatan sosial dan hubungan pergaulan juga
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memberi dampak, baik positif maupun negatif. Sedangkan faktor
lingkungan non-sosial meliputi kondisi fisik seperti bentuk dan
kenyamanan ruang belajar, alat bantu belajar yang tersedia, cuaca,
serta pengaturan waktu belajar yang memadai.
3) Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar merujuk pada cara siswa dalam
menghadapi proses belajar itu sendiri. Mengacu pada hasil studi
Biggs, pendekatan belajar dibagi menjadi tiga jenis: pertama,
pendekatan permukaan (surface) yang cenderung dangkal dan
dipicu oleh tekanan eksternal; kedua, pendekatan mendalam (deep)
yang berorientasi pada pemahaman konsep secara internal; dan
ketiga, pendekatan pencapaian (achieving), yang ditandai dengan
ambisi tinggi untuk meraih hasil maksimal berdasarkan tujuan

pribadi.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa prestasi belajar siswa tidak
hanya ditentukan oleh satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil
interaksi kompleks antara kondisi internal siswa, lingkungan eksternal,
serta cara siswa mendekati proses belajar itu sendiri. Faktor-faktor
tersebut menjadi dasar untuk menelaah bagaimana kondisi pribadi dan
lingkungan siswa turut memengaruhi minat mereka dalam melanjutkan

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi.

Indikator prestasi belajar

Indikator prestasi belajar merupakan ukuran-ukuran yang digunakan
untuk menilai sejauh mana siswa telah mencapai hasil dari proses
pembelajaran. Indikator ini menjadi alat evaluasi yang penting bagi
guru, orang tua, maupun lembaga pendidikan dalam mengetahui tingkat
penguasaan materi, keterampilan, dan sikap yang dimiliki siswa. Bloom
mengemukakan bahwa indikator prestasi belajar dapat dinilai melalui
taksonomi tiga domain, yaitu kognitif (pengetahuan), afektif (sikap),
dan psikomotorik (keterampilan). Ranah kognitif berhubungan dengan

kemampuan berpikir seperti mengingat, memahami, dan menerapkan
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konsep; ranah afektif berkaitan dengan sikap, nilai, dan minat siswa;
sedangkan ranah psikomotorik mencerminkan kemampuan siswa dalam
melakukan suatu aktivitas fisik atau keterampilan tertentu (Bloom dkk.,

1956: 8).

Menurut Muhibbin Syah (dalam Asrori, 2020: 95), keberhasilan belajar
atau prestasi belajar dapat dilihat dari tiga indikator yang mencerminkan
keseluruhan proses belajar individu. Ketiga indikator tersebut mencakup
domain kognitif (cipta), domain afektif (rasa), dan domain psikomotorik
(karsa). Ranah kognitif mencerminkan kemampuan berpikir dan
penguasaan pengetahuan, ranah afektif melibatkan sikap, nilai, dan
emosi terhadap pembelajaran, sementara ranah psikomotorik berkaitan

dengan keterampilan fisik atau tindakan nyata hasil belajar siswa.

Prestasi belajar siswa juga dapat diukur dari hasil evaluasi yang
berbentuk nilai numerik (angka) maupun deskripsi kualitatif seperti
sikap terhadap pelajaran, keaktifan dalam diskusi, dan kemampuan
bekerjasama dalam kelompok (Rahman dan Nasryah, 2019: 105).
Adapun, dalam konteks kurikulum nasional di Indonesia, Kemendikbud
menyatakan bahwa penilaian hasil belajar mencakup tiga dimensi
utama, yaitu pengetahuan (know), keterampilan (do), dan sikap (be)
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2014).
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 dalam Pasal 5 ayat 1 menegaskan bahwa
lingkup Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik mencakup kompetensi
sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, 2014).

Hal ini menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa tidak dapat hanya
diukur dari nilai akademik semata, tetapi juga harus mencerminkan
keterampilan praktik dan perilaku positif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat dan teori para ahli di atas, dapat diketahui bahwa
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indikator prestasi belajar mencakup tiga aspek utama yakni kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Ketiganya menjadi dasar dalam menilai
keberhasilan belajar siswa secara menyeluruh. Indikator-indikator
tersebut berguna untuk mengetahui bagaimana prestasi akademik siswa
dapat memengaruhi minat mereka dalam melanjutkan pendidikan ke

jenjang perguruan tinggi.

B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan digunakan peneliti untuk menjadi bahan acuan
dalam melakukan penelitian. Berikut adalah hasil penelitian terdahulu yang

relevan:

Tabel 2. Hasil penelitian yang relevan

No. Penulis Judul Hasil
1 Deli, Pengaruh Potensi  Hasil penelitian di SMA Al
(2021) Diri, Prestasi Istigamah menunjukkan bahwa
Belajar, potensi diri, prestasi belajar,
Pendapatan Orang  pendapatan orang tua,

Tua, Perencanaan  perencanaan Xkarir, dan teman
Karir dan Teman sebaya berpengaruh positif dan

Sebaya terhadap signifikan terhadap minat siswa
Minat melanjutkan  pendidikan ke
Melanjutkan perguruan tinggi.

Pendidikan Ke Persamaan: persamaan yang

Perguruan Tinggi  ada pada penelitian ini adalah

Siswa SMA S AL  pada variabel prestasi belajar,

Istigamah teman sebaya dan  minat
melanjutkan  Pendidikan ke
perguruan tinggi.
Perbedaan: pada penelitian ini
yaitu pada objek penelitian yaitu
SMA S AL Istigamah dan
populasi yang bebih luas
Kebaruan: kebaruan pada
penelitian ini yaitu menggunakan
tingkat pendidikan orang tua dan
objek penelitiannya adalah siswa
Kelas XI MA Yamsu Lampung
Barat.




Tabel 2. (Lanjutan)

2

Lase,
(2020).

Pratiwi,
olianis,
dan
Putri,
(2023)

Pengaruh Tingkat
Pendapatan Orang
Tua, Tingkat
Pendidikan Orang
Tua, Lingkungan
Teman Sebaya dan
Efikasi Diri
terhadap Minat
Siswa Untuk
Melanjutkan
Keperguruan
Tinggi SMK
Kabupaten Nias

Pengaruh Potensi
Diri, Lingkungan
Teman Sebaya,
Perencanaan Karir,
Pendapatan Orang
Tua, dan Tingkat
Pendidikan Orang
Tua terhadap
Minat
Melanjutkan Studi
ke Perguruan
Tinggi pada Siswa
di SMK N 1
Kinali Kabupaten
Pasaman Barat

Hasil penelitian di  SMK
Kabupaten Nias menunjukkan
bahwa tingkat pendapatan orang
tua, pendidikan orang tua,
lingkungan teman sebaya, dan
efikasi dir1 secara simultan
berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap minat
melanjutkan  pendidikan ke
perguruan tinggi dengan
kontribusi sebesar 64,8%,
sedangkan 35,2% dipengaruhi
faktor lain.

Persamaan:  Penelitian  ini
memiliki  kesamaan  dalam
penggunaan variabel tingkat
pendidikan orang tua, teman
sebaya dan minat siswa untuk
menjutkan ke perguruan tinggi

Perbedaan: pada penelitian ini
yaitu pada objek penelitian yaitu

pada SMK Kabupaten Nias
Kebaruan: Penelitian ini
menghadirkan pembaruan

dengan menambahkan variabel
prestasi belajar, serta fokus pada
siswa Kelas XI MA Yamsu
Lampung Barat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa prestasi belajar, motivasi,
dan lingkungan keluarga secara
bersama-sama memberikan
pengaruh positif dan signifikan

terhadap minat siswa
melanjutkan  pendidikan ke
perguruan tinggi, dengan
kontribusi sebesar  72,7%,

sedangkan 27,3% dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian ini.
Secara parsial, prestasi belajar
berkontribusi sebesar 29,9%,
motivasi 35,8%, dan lingkungan
keluarga 28,4% terhadap minat
siswa.

Persamaan: persamaan dalam
penelitian ini yaitu pada variabel
teman sebaya, tingkat Pendidikan
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4 Suwanto,
Istirahay
u, dan
Qonitha,
(2022)

5  Feryani,
Harapan,
dan
Fahmi,
(2022).

Pengaruh
Kelompok Teman
Sebaya terhadap
Penentuan Studi
Lanjut Siswa

Pengaruh
Dorongan Orang
Tua dan Prestasi
Belajar terhadap
Minat Siswa SMK
Melanjutkn ke
Perguruan Tinggi

orang tua dan minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi.
Perbedaan: pada penelitian ini
yaitu pada objek penelitian yaitu
pada Siswa di SMK N 1 Kinali
Kabupaten Pasaman Barat
Kebaruan: pada penelitian ini
yaitu  penggunaan  variabel
prestasi belajar sebagai variabel
X3, objeknya juga adalah siswa
kelas XI MA Yamsu Lampung
Barat.

Hasil penelitian di SMAN 2
Singkawang menunjukkan
bahwa kelompok teman sebaya
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pemilihan
studi lanjut siswa dengan
kontribusi sebesar 59%,
sedangkan 41%  dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian.
Persamaan:  Penelitian  ini
memiliki  kesamaan  dalam
penggunaan variabel penelitian
ini sama-sama meneliti variabel
teman sebaya dan penentuan
studi lanjutan

Perbedaan: perbedaan nya yaitu
pada objek penelitian yang
berfokus di SMAN 2
Singkawang

Kebaruan: Penelitian  ini
menghadirkan pembaruan
dengan menambahkan variabel
tingkat Pendidikan orang tua
sebagai X1 dan prestasi belajar
sebagai X3, serta hanya berfokus
di kelas XI MA Yamsu Lampung
Barat.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel prestasi belajar
dan dukungan orang tua secara
simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat siswa

melanjutkan  pendidikan ke
perguruan tinggi dengan
kontribusi sebesar 84,1%,
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6  Kharism
a, dan
Latifah,
(2015)

Pengaruh
Motivasi, Prestasi
Belajar, Status
Sosial Ekonomi
Orang Tua dan
Lingkungan
Teman Sebaya
terhadap Minat
Melanjutkan
Pendidikan ke
Perguruan Tinggi
pada Siswa Kelas
XII Kompetensi
Keahlian
Akuntansi di SMK
Negeri se-Kota
Semarang Tahun
Ajaran 2014.

sedangkan 15,9% dipengaruhi
faktor lain di luar penelitian..
Persamaan: persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti variabel prestasi belajar
dan  minat siswa  dalam
melanjutkan ke perguruan tinggi
Perbedaan: pada penelitian ini
perbedaan nya yaitu pada objek
penelitian nya yaitu SMK Negeri
se-Kabupaten Ogan Komering
Iir

Kebaruan: kebaruan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan
variabel  tingkat pendidikan
orang tua dan teman sebaya
sebagai variabel X dan hanya
berfokus pada siswa kelas XI MA
Yamsu Lampung Barat.

Hasil penelitian menunjukan
bahwa motivasi, prestasi belajar,
status sosial ekonomi orang tua,
dan lingkungan teman sebaya
berpengaruh positif terhadap
minat  siswa  kelas  XII
kompetensi keahlian akuntansi di
SMK Negeri se-Kota Semarang
untuk melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi, baik secara
simultan maupun parsial, dengan
persentase berpengaruh sebesar
71,5%.

Persamaan: Penelitian ini
memiliki kesamaan dalam
penggunaan variabel prestasi

belajar, lingkungan teman sebaya
dan minat untuk melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Perbedaan: perbedaan pada
penelitian ini yaitu pada objek
penelitian nya yaitu siswa kelas
XII kompetensi keahlian
akuntansi di SMK Negeri se-
Kota Semarang yang tentunya
lebih luas cakupannya.

Kebaruan: Penelitian ini
menghadirkan pembaruan
dengan menggunakan variabel
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7  Sukmaw
ardani,
Hermaw
an, dan
Aisyah,
(2025)

8  Canya,
dan
Pamungk
as,
(2025)

The Influence of
Parents Income
and Education
Level on the
Interest in
Continuing
Studies to Higher
Education:
Pengaruh
Pendapatan dan
Tingkat
Pendidikan Orang
Tua terhadap
Minat
Melanjutkan Studi
ke Perguruan
Tinggi.

Pengaruh Status
Sosial Ekonomi
Orang Tua,
Lingkungan
Sekolah,dan
Teman Sebaya
terhadap Minat

tambahan yaitu tingkat
pendapatan orang tua sebagai X1
dan hanya berfokus pada siswa
kelas XI MA Yamsu Lampung
Barat.

Berdasarkan hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  secara
simultan, pendapatan orang tua
dan pendidikan orang tua
memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  minat
melanjutkan ke perguruan tinggi.
hal ini dibuktikan melalui uji f, di
mana diperoleh nilai  Fhiwung
sebesar 19,730 yang lebih besar
dari Fiabel sebesar 2,67 pada taraf

signifikansi 5%. dengan
demikian, hipotesis yang
menyatakan bahwa  terdapat

pengaruh yang signifikan antara
pendapatan  dan  pendidikan
orang tua terhadap minat
melanjutkan ke perguruan tinggi
dapat diterima.

Persamaan: dalam penelitian ini
sama-sama meneliti  variabel
tingkat Pendidikan orang tua

sebagai X dan Minat
Melanjutkan Studi Ke Perguruan
Tinggi sebagai Y.

Perbedaan: pada penelitian ini
perbedaan nya yaitu pada objek
penelitian nya yaitu siswa kelas
XII di SMA Muhammaduyah
Singaparna

Kebaruan: kebaruan dalam
penelitian ini saya menambahkan
variabel teman sebaya dan
prestasi belajar sebagai variabel
X.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi
orang tua, lingkungan sekolah,
dan teman sebaya masing-
masing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi.
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10

Mufida,
dan
Effendi,
(2019)

Pratiwi,
(2022)

Melanjutkan
Pendidikan Tinggi

Pengaruh
Pendapatan Orang
Tua dan Prestasi
Belajar terhadap
Minat
Melanjutkan
Pendidikan ke
Perguruan Tinggi
pada Siswa Kelas
XII Akuntansi
SMK Negeri 2
Pariaman.

Pengaruh
Lingkungan

Persamaan: Penelitian  ini
memiliki  kesamaan  dalam
penggunaan variabel teman
sebaya dan minat melanjutkan
pendidikan tinggi

Perbedaan: penelitian  ini
menggunakan variabel pengaruh
status ekonomi orang tua dan
lingkungan sekolah sebagai
variabel X.

Kebaruan: penelitian ini
menghadirkan pembaruan
dengan menambahkan variabel
tingkat pendidikan orang tua dan
prestasi belajar sebagai variabel
independen

Berdasarkan hasil  penelitian
yang telah dilakukan maka dapat
diketahui bahwa, pendapatan
orang tua (X1) tidak memiliki
pengaruh terhadap Minat
melanjutkan  pendidikan (Y),
sedangkan Prestasi Belajar (X2)
memiliki  pengaruh  terhadap
Minat melanjutkan pendidikan
(Y). Hal ini berarti semakin baik
prestasi belajar siswa maka
semakin tinggi pula minat untuk
melanjutkan  pendidikan ke
perguruan tinggi.

Persamaan: persamaan dalam
penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti variabel prestasi belajar
dan minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi.
Perbedaan:  penelitian  ini
menggunakan Siswa Kelas XII
Akuntansi SMK  Negeri 2
Pariaman sebagai objek dan
mengkaji variabel pendapatan

orang tua.
Kebaruan: Penelitian  ini
menghadirkan pembaruan

dengan menambahkan variabel
tingkat pendidikan orang tua dan
teman sebaya.

Hasil penelitian menunjukan
berdasarkan  hasil  koefisien
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Sekitar dan determinasi  sebesar  42,7%
Tingkat berarti  variabel  lingkungan
Pendidikan Orang  sekitar  (X1) dan tingkat
Tua terhadap pendidikan orang tua (X2)
Minat mempengaruhi  variabel minat
Melanjutkan melanjutkan ~ pendidkan ke
Pendidikan jenjang perguruan tinggi (Y)
Kejenjang sebesar  42,7%.  Sedangkan
Perguruan Tinggi  sisanya dipengaruhi oleh variabel
pada Siswa SMA  lain.

di Desa Persamaan: persamaan dalam
Plosokerep penelitian ini yaitu pada variabel
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tingkat pendidikan orang tua dan
minat melanjutkan pendidikan
kejenjang perguruan tinggi.
Perbedaan: dalam penelitian ini
yaitu pada objeknya yang
merupakan Siswa SMA di Desa
Plosokerep dan juga pada
variabel lingkungan sekitar.
Pembaruan: penelitian  ini
menghadirkan pembaruan
dengan menambahkan variabel
prestasi belajar dan teman
sebaya, serta hanya berfokus di
kelas XI MA Yamsu Lampung
Barat.

C. Kerangka Pikir
Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun untuk menjelaskan hubungan
antara tiga variabel independen, yaitu tingkat pendidikan orang tua (X1), teman
sebaya (X2), dan prestasi belajar (X3) terhadap variabel dependen yaitu minat
siswa kelas XI dan XII dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y).
Kerangka ini didasarkan pada pandangan bahwa keputusan siswa untuk
melanjutkan studi ke jenjang lebih tinggi tidak semata-mata terbentuk dari
keinginan pribadi, melainkan merupakan hasil dari berbagai pengaruh eksternal

dan internal yang saling berinteraksi.

Salah satu faktor penting adalah tingkat pendidikan orang tua. Orang tua dengan

tingkat pendidikan yang tinggi cenderung memiliki pemahaman lebih baik
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mengenai pentingnya pendidikan dan berperan aktif dalam mendorong anak
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Lase (2020) yang menyimpulkan bahwa pendidikan orang tua berpengaruh
positif terhadap minat melanjutkan studi. Hal serupa juga ditegaskan oleh
Sukmawardani dkk. (2025), yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
pendidikan orang tua, maka semakin besar pula dorongan yang diberikan
kepada anak untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. Penelitian oleh Pratiwi
dkk. (2023) bahkan menyebutkan bahwa dukungan keluarga berkontribusi
sebesar 28,4% terhadap minat siswa, memperkuat asumsi bahwa pendidikan

orang tua membentuk nilai dan aspirasi pendidikan anak.

Faktor kedua adalah pengaruh teman sebaya. Pada masa remaja, siswa lebih
mudah terpengaruh oleh kelompok sosial sebayanya. Teman sebaya menjadi
referensi penting dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam pilihan
melanjutkan pendidikan. Penelitian oleh Suwanto dkk. (2022) menunjukkan
bahwa kelompok teman sebaya berkontribusi sebesar 59% terhadap keputusan
studi lanjut siswa. Hasil ini juga didukung oleh Canya dan Pamungkas (2025)
yang menemukan bahwa lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat melanjutkan pendidikan. Oleh karena itu, interaksi
sosial yang positif dengan teman yang memiliki aspirasi pendidikan tinggi dapat

mendorong siswa lain untuk memiliki tujuan yang sama.

Faktor ketiga adalah prestasi belajar, yang mencerminkan kesiapan akademik
dan kompetensi siswa untuk melanjutkan pendidikan. Siswa yang memiliki
prestasi belajar yang baik umumnya akan lebih percaya diri, memiliki aspirasi
tinggi, dan terdorong untuk melanjutkan studi. Penelitian oleh Feryani dkk.
(2022) menunjukkan bahwa prestasi akademik memberikan pengaruh sebesar
33,2% terhadap minat melanjutkan pendidikan. Hal ini didukung pula oleh
Mufida dan Effendi (2019), yang menyatakan bahwa prestasi belajar memiliki
pengaruh signifikan terhadap minat siswa untuk melanjutkan ke perguruan
tinggi. Prestasi belajar tidak hanya menjadi indikator kemampuan, tetapi juga

menjadi pendorong motivasi untuk mengejar jenjang pendidikan yang lebih

tinggi.
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Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu tersebut, maka dalam
penelitian ini diasumsikan bahwa tingkat pendidikan orang tua (X1), teman
sebaya (X2), dan prestasi belajar (X3) secara bersama-sama maupun parsial
berpengaruh terhadap minat siswa kelas XI dan XII dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi (Y). Kerangka berpikir ini memberikan
landasan yang kuat dalam merumuskan hipotesis dan menyusun alat ukur dalam
penelitian, serta menjadi acuan dalam proses pengumpulan dan analisis data.
Adapun alur pemikiran tersebut dapat digambarkan melalui skema kerangka

berpikir berikut:

Tingkat Pendidikan
Orang Tua (X1)

A

Minat Melanjutkan Pendidikan

ke Perguruan Tinggi pada <

Siswa Kelas XI dan XII dalam
(Y)

Teman Sebaya (X2)

\ 4

Prestasi Belajar (X3)

Gambar 1. Kerangka Berpikir

D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan landasan teori, beberapa penelitian yang relevan dan kerangka
berpikir yang telah dipaparkan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Terdapat pengaruh secara parsial tingkat pendidikan orang tua terhadap
minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa

kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat.
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Terdapat pengaruh secara parsial teman sebaya terhadap minat siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII
MAS Yamsu Lampung Barat.

Terdapat pengaruh secara parsial prestasi belajar terhadap minat siswa
dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan
XII MAS Yamsu Lampung Barat.

Terdapat pengaruh secara simultan tingkat pendidikan orang tua, teman
sebaya dan prestasi belajar terhadap minat siswa dalam melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu

Lampung Barat.



III. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode deskriptif verifikatif, pendekatan ex
post facto serta metode survey. Menurut Sugiyono, (2017: 2) Metode deskriptif
digunakan untuk melihat seberapa kuat hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya melalui analisis korelasi, sedangkan metode verifikatif
menurut Sugiyono (2017: 8) merupakan sebuah metode penelitian kuantitatif
yang berlandaskan filsafat positivisme, berfungsi untuk meneliti sebuah
populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, serta analisis datanya bersifat kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji dan mengetahui hipotesis yang sudah ditetapkan.
Metode penelitian deskriptif verifikatif adalah penelitian terhadap masalah-
masalah berupa fakta saat ini dengan menggunakan populasi. Metode
deskriptif verifikatif dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
menggambarkan pengaruh antar variabel secara jelas sekaligus menguji

kebenaran pengaruh tersebut berdasarkan data yang diperoleh.

Menurut Dakhi (2022: 20) pendekatan ex post facto adalah pendekatan yang
digunakan dalam meneliti hubungan sebab akibat yang tidak dimanipulasi oleh
peneliti. Pendekatan ex post facto adalah sebuah penelitian yang dilakukan
untuk meneliti peristiwa yang sudah terjadi dan mencari latar belakang dari
masalah serta adanya hubungan sebab akibat didasarkan data yang sudah ada.
Pendekatan ex post facto dipilih karena penelitian ini meneliti peristiwa atau

kondisi yang sudah terjadi sebelumnya, sehingga peneliti dapat
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mengidentifikasi pengaruh antar variabel tanpa melakukan manipulasi

langsung terhadap variabel-variabel tersebut.

Menurut Sudaryo dkk. (2019: 65) metode survei merupakan suatu kegiatan
pemeriksaan atau penelitian yang dilakukan secara menyeluruh dan sistematis
untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai objek yang diteliti.
Dalam konteks penelitian, survei biasanya dilaksanakan dengan menyebarkan
kuesioner atau melakukan wawancara kepada responden, dengan tujuan untuk
mengumpulkan informasi terkait informasi yang dibutuhkan peneliti yang
berkaitan dengan latar belakang atau variabel penelitian. Melalui metode ini,
peneliti dapat memperoleh data yang relevan dan terukur sehingga dapat
digunakan untuk menganalisis fenomena atau permasalahan yang sedang

dikaji.

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Dalam penelitian, populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen
yang memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisa
terdiri dari individu, objek, kejadian, atau apapun yang relevan dengan
penelitian yang dilakukan (Asrulla, 2023). Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung
Barat tahun ajaran 2025/2026. Berikut ini adalah data jumlah siswa kelas
XI MA Yamsu Lampung Barat:

Tabel 3. Jumlah Siswa Kelas XI dan XII MAS Yamsu Tahun Ajaran

2025/2026
No. Kelas Jumlah Siswa
1 XI 40
2 XI11 23

Total 63
Sumber: Tata Usaha MA Yamsu (2025)
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2. Sampel
Sampel merupakan bagian atau keseluruhan dari populasi yang digunakan
untuk penelitian. Menurut Rusman (2024: 4), sampel adalah bagian dari
populasi (contoh), yang dijadikan sebagai bahan untuk dianalisis dengan
harapan bahwa contoh yang diambil dari populasi tersebut dapat mewakili
(representatif) terhadap populasinya. Menurut Sugiyono (2022) Metode
pengambilan sampel memiliki ketentuan, jika subjek kurang dari 100,
maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya berbasis populasi.
Dengan demikian karena jumlah populasinya tidak lebih dari 100
responden, maka peneliti mengambil 100% jumlah populasi yang ada
yaitu sebanyak 63 orang sebagai sampel. Sehingga, berdasarkan hal
tersebut, penelitian ini adalah penelitian berbasis populasi yang mencakup
seluruh siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat berjumlah 63

siswa.

C. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menerapkan teknik pengambilan sampel non-probability
sampling dengan menggunakan sampling jenuh. Non-probability sampling
merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi
sampel. Sementara itu sampling jenuh adalah teknik di mana seluruh anggota
populasi dijadikan sebagai sampel penelitian. Metode ini umumnya digunakan
apabila jumlah populasi relatif kecil, sehingga peneliti dapat memperoleh data
dari seluruh responden yang ada (Sugiyono, 2022). Berdasarkan hal tersebut,
maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 63 siswa, yang
meliputi 40 siswa kelas XI dan 23 siswa kelas XII MAS Yamsu Lampung

Barat.
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D. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas

(independent variable) dan variabel terikat (dependen). Berikut penjelasannya:

1.

Variabel bebas (independent variable)

Variabel bebas/independent variable/ariabel predictor/X yaitu variabel
yang dapat mempengaruhi variabel lain (Rusman, 2024: 4). Variabel bebas
dalam penelitian ini yaitu Tingkat Pendidikan Orang Tua (X1), Teman
Sebaya (X2) dan Prestasi Belajar (X3).

Variabel terikat (dependent Variable)

Variabel terikat/dependent variable/variabel respons/Y yaitu variabel yang
dapat dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel tergantung pada variabel
lain kalua digambarkan secara sistematis Y=(f)X dengan kata lain besar
kecilnya variabel terikat tergantung basar kecilnya variabel bebas (Rusman,
2024: 5). Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Minat Siswa dalam
Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y).

E. Definisi Konseptual Variabel

Berikut adalah definisi konseptual dari setiap variabel-variabel penelitian ini:

1.

Tingkat Pendidikan Orang Tua (X1)

Tingkat pendidikan orang tua merupakan jenjang pendidikan formal
terakhir yang dicapai orang tua. Hal ini menjadi salah satu indikator dalam
membentuk pola pikir, sikap, dan dukungan mereka terhadap anak. Salah
satu contohnya yakni dalam memengaruhi minat anak atau siswa dalam
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.

Teman Sebaya (X2)

Teman sebaya merupakan kelompok sosial dengan usia sebanding yang
memiliki peran strategis dalam proses sosialisasi dan pembentukan
keputusan individu, termasuk dalam aspek pendidikan. Kehadiran teman
sebaya menjadi salah satu faktor yang dapat mendorong atau menghambat

minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.
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Prestasi Belajar (X3)

Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang ditunjukkan oleh
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dapat diukur dan
dinilai melalui instrumen tertentu. Prestasi yang baik sering kali
meningkatkan rasa percaya diri, motivasi, dan harapan siswa terhadap masa
depan akademiknya, sehingga mereka lebih terdorong untuk melanjutkan
ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Minat Siswa dalam Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (YY)
Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi adalah ketertarikan,
dorongan, dan kehendak dalam diri seseorang, khususnya siswa SMA,
untuk meneruskan studi ke jenjang pendidikan tinggi setelah
menyelesaikan pendidikan menengah. Minat melanjutkan ke perguruan
tinggi adalah suatu kondisi psikologis yang mencerminkan kesiapan dan
kecenderungan siswa untuk melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi,
yang dibentuk oleh pengalaman, dorongan pribadi, serta dukungan

lingkungan sekitar.

F. Definisi Operasional Variabel

Adapun definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Tingkat Pendidikan Orang Tua (X1)

Tingkat pendidikan orang tua adalah kondisi yang menggambarkan
jenjang pendidikan formal yang telah ditempuh oleh orang tua, yang
disertai dengan peran mereka dalam memberikan dorongan, arahan, serta
motivasi kepada anak, dengan indikator yang mencakup jenjang
pendidikan formal orang tua, dorongan dan arahan orang tua, serta upaya
orang tua memberikan motivasi atau penekanan pada pentingnya
pendidikan untuk masa depan anak. Skala pengukuran yang digunakan
yaitu skala interval dengan pendekatan semantic differential dengan
pilihan jawaban untuk setiap kriteria indikator berskala 1 sampai 7 yang

sesuai dengan nilai dari sangat negatif ke positif.
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Teman Sebaya (X2)

Teman sebaya merupakan individu atau kelompok yang memiliki
kesamaan usia, latar belakang, atau tahap perkembangan, dan berinteraksi
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari yang terdiri dari indikator
diskusi, kepercayaan, dukungan teman sebaya dan Ajakan teman sebaya.
Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala interval dengan pendekatan
semantic differential dengan pilihan jawaban untuk setiap kriteria
indikator berskala 1 sampai 7 yang sesuai dengan nilai dari sangat negatif
ke positif.

Prestasi Belajar (X3)

Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh seseorang setelah
mengikuti proses pembelajaran, yang mencerminkan tingkat penguasaan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang biasanya dinyatakan dalam
bentuk nilai, skor, atau penilaian lain yang dapat diukur, dengan indikator
keaktifan akademik, kualitas nilai dan ketepatan mengerjakan tugas. Skala
pengukuran yang digunakan yaitu skala interval dengan pendekatan
semantic differential dengan pilihan jawaban untuk setiap kriteria
indikator berskala 1 sampai 7 yang sesuai dengan nilai dari sangat negatif
ke positif.

Minat Siswa dalam Melanjutkan Pendidikan ke Perguruan Tinggi (Y)
Minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
merupakan kecenderungan atau keinginan yang kuat dari siswa untuk
menempuh jenjang pendidikan lebih tinggi setelah lulus dari sekolah
menengah, dengan indikator keinginan siswa dalam melanjutkan
pendidikan, kemauan siswa untuk belajar lebih giat dan usaha mencari
informasi perguruan tinggi. Skala pengukuran yang digunakan yaitu skala
interval dengan pendekatan semantic differential dengan pilihan jawaban
untuk setiap kriteria indikator berskala 1 sampai 7 yang sesuai dengan nilai

dari sangat negatif ke positif.
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No. Variabel Indikator Skala
1  Tingkat 1. Jenjang pendidikan formal yang
Pendidikan dicapai orang tua
Orang Tua 2. Dorongan dan arahan orang tua Interval
(X1) untuk anak agar melanjutkan dengan
pendidikan ke jenjang yang pendekatan
lebih tinggi semantic
3. Upaya orang tua memberikan differential
motivasi atau penekanan pada
pentingnya Pendidikan
(Zaini dkk. 2015)
2 Teman Sebaya 1. Adanya diskusi
(X2) 2. Kepercayaan terhadap teman Interval
sebaya terkain informasi dengan
apapun pendekatan
3. Dukungan teman sebaya dalam semantic
belajar differential
4. Ajakan teman sebaya dalam
kegiatan positif
(Suwanto dkk. 2021)
3 Prestasi 1. Pencapaian dalam kegiatan Interval
Belajar (X3) perlombaan dengan
2. Keaktifan akademik pendekatan
3. Kualitas nilai semantic
4. Ketepatan mengerjakan tugas differential
(Nurwahid, 2021)
4  Minat Siswa 1. Keinginan siswa dalam
dalam melanjutkan pendidikan Interval
Melanjutkan 2. Kemauan siswa untuk belajar dengan
Pendidikan ke lebih giat pendekatan
Perguruan 3. Usaha mencari informasi semantic
Tinggi (Y) perguruan tinggi differential

(Sari dkk. 2023)
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G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam proses pengambilan data yaitu:

1.

Observasi

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang diteliti.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
terkait minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada
siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat.

Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dengan
responden atau narasumber, dengan tujuan memperoleh informasi yang
relevan, mendalam, dan sesuai dengan fokus penelitian. Wawancara yang
dilakukan berupa tanya jawab mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
variabel dalam penelitian ini.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen atau arsip, baik yang
berbentuk tertulis, gambar, maupun rekaman, yang berkaitan dengan objek
penelitian. Peneliti juga mengambil dokumentasi berupa foto atau bukti

pada saat melakukan penyebaran angket.

H. Uji Persyaratan Instrumen

Uji persyaratan instrumen merupakan tahapan pengujian yang dilakukan untuk

memastikan bahwa instrumen penelitian telah memenuhi kriteria tertentu

sehingga layak digunakan. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah

instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur apa yang hendak

diteliti serta menghasilkan data yang dapat dipercaya. Instrumen atau alat ukur

penelitian dapat dikatakan baik apabila telah memenuhi syarat-syarat tertentu,

diantaranya adalah syarat validitas dan reliabilitas.
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1. Uji Validitas Instrumen

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa baik suatu instrumen
pengukuran digunakan untuk mengukur suatu hasil yang diinginkan. Suatu
instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang diinginkan
dan menyajikan data variabel yang diteliti secara akurat. Semakin tinggi
validitas validitas maka semakin akurat alat ukur data tersebut. Uji
validitas ini penting agar pertanyaan yang diajukan tidak menghasilkan
data yang menyimpang dari gambaran variabel yang bersangkutan.
Metode Correlation Product Moment adalah metode uji validitas yang

sering dipakai dalam penelitian, dengan rumus sebagai berikut:

) N L XY — (ZX)(EY)
JINZXZ= EX)Z{NIY? - (21)?)

Txy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y

N = Jumlah sampel/ responden

> XY = Total perkalian skor item dan total

> X = Jumlah skor butir pertanya

>Y = Jumlah skor total

Y X? = Jumlah Kuadrat skor pertanyaan

>'Y? = Jumlah Kuadrat skor total

Kriteria pengujian yang digunakan yaitu rhitung > rtabel dengan a = 5% =

0,05 maka uji validitas tersebut dinyatakan valid. Jika hasil rhitung < rtabel

dengan taraf signifikansi 0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan tidak

valid.

a. Tingkat Pendidikan orang tua (X1)

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas variabel
Tingkat Pendidikan orang tua dari 12 item pernyataan menunjukkan

keseluruhan pernyataan valid karena rhiwung > rtabel. Berikut ini adalah
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hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel Tingkat Pendidikan
orang tua (Xi).

Tabel 5. Rekapitulasi hasil uji validitas variabel tingkat
pendidikan orang tua (X1)

Item Thitung  Ttabel Kondisi Significan Simpulan
Pertanyaan
Butir 1 0.518 0,361 Thitung > Ttabel 0.003 Valid
Butir 2 0.520 0,361 Thitung> Ttabel 0.003 Valid
Butir 3 0.524 0,361 Thitung> Ttabel 0.003 Valid
Butir 4 0.565 0,361  Thitung > Ttabel 0.001 Valid
Butir 5 0.522 0,361  Thitung > Ttabel 0.003 Valid
Butir 6 0.617 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 7 0.539 0,361  Thitung > Ttabel 0.002 Valid
Butir 8 0.530 0,361 Thitung > Ttabel 0.003 Valid
Butir9  0.766 0,361 rhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 10 0.512 0,361  Thitung> Ttabel 0.004 Valid
Butir 11~ 0.576 0,361  Thitung> Ttabel 0.001 Valid
Butir 12 0.593 0,361  Thitung> Ttabel 0.001 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

b. Teman Sebaya (X2)
Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas
variabel teman sebaya dari 12 item pernyataan menunjukkan
keseluruhan pernyataan valid karena rhiwung > rabel. Berikut ini adalah

hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel teman sebaya (X>).

Tabel 6. Rekapitulasi hasil uji validitas variabel teman sebaya

(X2)
Item Thitung  Ttabel Kondisi Significan Simpulan
Pertanyaan
Butir 1 0.540 0,361 Thitung > Ttabel 0.002 Valid

Butir 2 0.598 0,361  Thitung> Ttabel 0.000 Valid
Butir 3 0.507 0,361  Thitung> Ttabel 0.004 Valid

Butir 4 0.515 0,361  Thitung> Ttabel 0.004 Valid
Butir 5 0.573 0,361 Thitung™ Ttabel 0.001 Valid
Butir 6 0.521 0,361 Thitung™ Ttabel 0.003 Valid

Butir 7 0.636 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
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Tabel 6. (Lanjutan)
Butir 8 0.658 0,361  rhitung > Ttabel 0.000 Valid

Butir 9 0.524 0,361 Thitung> Ttabel 0.003 Valid
Butir 10 0.510 0,361  Thitung > Ttabel 0.004 Valid
Butir 11 0.524 0,361 Thitung > Ttabel 0.003 Valid
Butir 12 0.621 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

c. Prestasi Belajar (X3)
Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas
variabel prestasi belajar dari 12 item pernyataan menunjukkan
keseluruhan pernyataan valid karena rhitung > Ttabel. Berikut ini adalah
hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel prestasi belajar
(X3).

Tabel 7. Rekapitulasi hasil uji validitas variabel prestasi belajar

(X3)
Item Thitng  Ttabel Kondisi  Significan Simpulan
Pertanyaan
Butir 1 0.688 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 2 0.800 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 3 0.576 0,361  Thitung> Ttabel 0.001 Valid
Butir 4 0.717 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 5 0.783 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir6  0.741 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir7  0.799 0,361 Thitung ™ Ttabel 0.000 Valid
Butir8  0.645 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir9  0.802 0,361 Thitung > Ttabel 0.000 Valid

Butir 10 0.682 0,361  Thitung™ Ttabel 0.000 Valid

Butir 11 0.679 0,361  Thitung> Ttabel 0.000 Valid

Butir 12 0901 0,361  Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

d. Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y)
Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas
variabel Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dari 12
item pernyataan menunjukkan keseluruhan pernyataan valid karena

Thing > Twbel. Berikut ini adalah hasil rekapitulasi uji validitas
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instrumen variabel Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi (Y).

Tabel 8. Rekapitulasi hasil uji validitas variabel minat
melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi (Y)

Item Thitng  Ttabel Kondisi  Significan Simpulan
Pertanyaan
Butir 1 0.867 0,361  Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir 2 0.895 0,361  rhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 3 0.754 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir4  0.892 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir 5 0.598 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir6  0.821 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir7  0.871 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir8  0.797 0,361 Thitung™ Ttabel 0.000 Valid
Butir9  0.913 0,361 rhitung> Ttabel 0.000 Valid
Butir 10 0.524 0,361  Thitung > Ttabel 0.003 Valid
Butir 11~ 0.882 0,361  Thitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 12 0.777 0,361  Thitung> Ttabel 0.000 Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Uji reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui tingkat kepercayaan dan dan tingkat kestabilan instrumen dari
variabel yang diteliti. Instrumen penelitian yang sudah valid belum tentu
menunjukan hasil reliabel. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil
dari uji reliabilitas menunjukan hasil yang konsisten (sama). Penelitian ini

menggunakan rumus alpha cronbach dalam uji reliabilitas, dengan rumus

1= ((kl-(l)) (1 20?2))

sebagai berikut:

Keterangan:

111 = reliabilitas instrumen
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k = banyaknya butir pertanyaan

> 0j =jumlah varian butir pertanyaan

o = varian total

Kriteria pengujian uji reliabilitas dengan alpha cronbach yaitu jika t hitung
> 1 tabel dengan taraf signifikansi o = 0,05 dan dk = jumlah sampel yang
diteliti, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel, dan jika sebaliknya
maka instrumen penelitian dikatakan tidak reliabel. Untuk mengetahui
tingkat reliabilitas instrumen yang diteliti dapat dilihat melalui tabel

berikut:

Tabel 9. Indeks Korelasi Reliabilitas

No. Koefisien r Reliabilitas
1 0,8000 — 1,0000 Sangat Tinggi
2 0,6000 — 0,7999 Tinggi
3 0,4000 — 0,5999 Sedang / Cukup
4 0,2000 - 0,3999 Rendah
5 0,0000 — 0,1999 Sangat Rendah

Sumber: Rusman (2023)

a. Tingkat Pendidikan orang tua (Xi)
Uji reliabilitas pada instrumen variabel Tingkat Pendidikan orang tua
(X1) dihitung menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji
coba sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 12 item
pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai
berikut.

Tabel 10. Hasil uji reliabilitas variabel tingkat pendidikan orang
tua (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.804 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya

nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,804 maka dapat diketahui instrumen
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variabel tingkat pendidikan orang tua memiliki reliabilitas sangat

tinggi.

. Teman Sebaya (X2)

Uji reliabilitas pada instrumen variabel teman sebaya (X2) dihitung
menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak
30 responden dan dihitung berdasarkan 12 item pernyataan yang

dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 11. Hasil uji reliabilitas variabel teman sebaya (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
794 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya
nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,794 maka dapat diketahui instrumen

variabel teman sebaya memiliki reliabilitas tinggi.

Prestasi Belajar (X3)

Uji reliabilitas pada instrumen variabel prestasi belajar (X3) dihitung
menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak
30 responden dan dihitung berdasarkan 12 item pernyataan yang

dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 12. Hasil uji reliabilitas variabel prestasi belajar (X3)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
921 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya
nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,921 maka dapat diketahui instrumen

variabel prestasi belajar memiliki reliabilitas sangat tinggi.
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d. Minat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi (Y)
Uji reliabilitas pada instrumen variabel minat melanjutkan pendidikan
ke perguruan tinggi (Y) dihitung menggunakan Alpha Cronbach,
dengan total sampel uji coba sebanyak 30 responden dan dihitung
berdasarkan 12 item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga
diperoleh hasil sebagai berikut.

Tabel 13. Hasil uji reliabilitas variabel minat melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.947 12

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui bahwasanya
nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,947 maka dapat diketehui instrumen
variabel minat melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi memiliki

reliabilitas sangat tinggi.

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik merupakan langkah penting dalam analisis regresi, karena
memastikan bahwa model yang dihasilkan memenuhi kriteria statistik yang
dibutuhkan. Model regresi yang baik harus mampu lulus uji ini. Secara umum,
tujuan analisis regresi adalah untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen.
1. Uji Linearitas Regresi
Uji linearitas pada garis regresi (sebagai salah satu syarat analisis)
dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan dalam model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini bersifat linear atau tidak. Pengujian
dilakukan menggunakan statistik F melalui tabel ANAVA, di mana nilai F

dicari terlebih dahulu. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
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JK (T) =Y Y?
IK (a) = zm

K @)= b {5 XY - z<x><zy>}
JK (S) =JK (T) -JK (o) - JK (%)
K (G) =3 {yy? - 50

JK (TC)=JK (S) - JK (G)

Keterangan:
JK (T) = Jumlah kuadrat total

JK (a) = Jumlah kuadrat regresi a
JK (%) = Jumlah kuadrat regresi (%)

JK (S) = Jumlah kuadrat sisa
JK (G) = Jumlah kuadrat galat
JK (TC) = Jumlah kuadrat tuna cocok

Untuk melakukan uji liniearitas diperlukan adanya rumusan hipotesis:

Ho : model regresi berbentuk liniear

Hi : model regresi berbentuk non liniear

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan uji linearitas dengan
kriteria pengujian yaitu, terima Ho apabila Fhitung > Frabel dengan o =
0.05(0,05)n-k) yang artinya model regresi berbentuk liniear. Jika sebaliknya
maka tolak HO apabila Fhitung < Frabel dengan o = 0.05(0,05)n-x) yang artinya

model regresi berbentuk non liniear.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
yang linier antara variabel eksogen. Pengujian ini diperlukan untuk
mengetahui ada tidaknya kemiripan antar variabel bebas dalam suatu
model (Rusman, 2023). Dalam penelitian ini menggunakan uji
multikolinearitas dengan menggunakan metode TOL (7olerance) dan nilai

VIF (Variance Inflation Factor). Pengujian multikolinearitas dilakukan
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dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Suatu
model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai VIF
kurang dari 10,00 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Adapun rumus

perhitungan VIF adalah sebagai berikut:
1 _ 1
Tolerance (1—R?

VIF =

5 i j=12,...k

Keterangan:

VIF = (Variance Inflation Factor)
j =Jumlah sampel 1,2,...k
R? j = Koefisien determinasi variabel bebas ke—j dengan variabel lain

Dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

a. Pada nilai tolerance, jika nilai tolerance > 0,10 maka setiap variabel
independen yang diteliti tidak memiliki gejala multikolinearitas. Dan
jika nilai Tolerance < 0,10 maka variabel independen yang diteliti
memiliki gejala multikolinearitas.

b. Pada nilai VIF, jika nilai VIF > 10 maka setiap variabel independen
yang diteliti tidak memiliki gejala multikolinearitas. Dan jika nilai
VIF < 10 maka variabel independen yang diteliti dinyatakan memiliki

gejala multikolinearitas.

3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antar data observasi. Adanya autokorelasi dapat menyebabkan
estimator memiliki varians minimum. Penelitian ini menggunakan
metode uji autokorelasi yaitu statistik Durbin-Watson. Dalam penelitian
ini memakai metode uji autokorelasiyakni statistic Durbin-Watson.
Rumus yang digunakan adalah:

_ Z(e—ery)?
Tef

WD
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Untuk melakukan suatu uji autokorelasi diperlukan juga rumusan

hipotesis sebagai berikut:

Ho : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Hi : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Dari hipotesis tersebut, selanjutnya dilakukan uji autokorelasi dengan
kriteria pengujian yaitu, terima Ho apabila nilai statistic Durbin-Watson
berada diantara nilai dU hingga (4-dU) dengan k = jumlah variabel
independen dan n = total sampel yang artinya tidak terjadi adanya
autokorelasi diantara data pengamatan. Jika sebaliknya maka tolak Ho.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas. Pada
penelitian ini menggunakan korelasi Rank Spearman, dengan rumus
yaitu sebagai berikut:

»df
nm2-1)

g:1—6|

Keterangan :

s = Koefisiensi korelasi spearman.
di = Perbedaan rank yang diberikan kepada dua karakteristik berbeda

dari individu atau fenomena ke 1.
n = Banyak individu atau fenomena yang diberi rank

Rumusan hipotesis:
Ho = tidak ada hubungan sistematik antara variabel dalam menjelaskan
dan nilai mutlak dari residual

H: = ada hubungan sistematik antara variabel dengan penjelasan nilai
mutlak dari residual.

Kriteria pengujian:

Apabila koefisien sig > dari yang dipilihnya (misal 0,05), maka

dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas di antara data pengamatan

tersebut, berarti menerima Ho dan sebaliknya jika koefisien sig < dari
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yang dipilih (misal 0,05) maka terjadi heteroskedastisitas di antara data

tersebut yang menolak Ho.

Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis digunakan untuk mendapatkan jawaban dari asumsi
sementara tentang solusi. Hipotesis berisi penjelasan yang harus dibuktikan
kebenarannya. Untuk menguji pengaruh variabel X terhadap Y, digunakan
analisis regresi, yaitu regresi linier sederhana dan regresi linier berganda.
1. Regresi Linier Sederhana
Uji regresi linear sederhana merupakan metode yang digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat. Untuk
melakukan pengujian regresi linier, dapat digunakan uji statistik t dengan

rumus sebagai berikut:

Y=0a+bX
Untuk mencari nilai a dan juga b bisa menggunakan rumus:

g =0 ExH-Cx)TxY)
nyX2-(X)?
b= XY-GX) EY)
n X X2 —(ZX)?

Keterangan:

Y = Nilai variabel yang di prediksi
o = Bilangan konstan

b = Koefisien arah regresi

X = Variabel bebas

Rumus uji t yaitu sebagai berikut:

Kriteria Pengujian: Ho akan ditolak dan H: diterima jika nilai t hitung
lebih besar dari t tabel, dengan tingkat signifikansi sebesar a = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) =n - 2.
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Regresi Linier Multiple

Regresi linear multiple digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen
yang kemudian dapat dibuktikan menggunakan persamaan regresi liniar
berganda.

Untuk mencari n variabel terikat:

Y =a+bi1X;+bX;+bXs

Untuk mencari nilai a dan b bisa menggunakan rumus:

a=Y + b1 X1+ bXo + b:X3

b= Ex3) (Zx1y)-(E x1%2) X x2)
(Zx3) (Zx3 ) - Cx1x2)?

by= & x1) (Zx2¥)=(Ex1%2) (X x1Y)
(Zx}) (Zx3)- Bx1x2)?

by = X x3) (Zx39)- (X x1%2) (T x3Y)
(ZX%) (ng )_ (X x1%2)?

Keterangan:

Y = Nilai prediksi variabel Y

a = Nilai konstanta

b = Koefisiensi arah regresi linier
x = Variabel bebas

y = Variabel terikat

Untuk menguji hipotesis penelitian regresi berganda bisa menggunakan

statistik F dengan rumus :

JK (Reg)

— k
F= JK (5)

n-k-1

Kriteria pengujian pada regresi linear berganda ditentukan berdasarkan
nilai F. Hipotesis nol (Ho) diterima jika nilai F hitung lebih kecil dari F
tabel dengan derajat kebebasan pembilang sebesar k dan penyebut sebesar
n — k — 1 pada tingkat signifikansi a = 0,05. Sebaliknya, jika F hitung
melebihi F tabel pada derajat kebebasan yang sama dan tingkat

signifikansi tersebut, maka Ho ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat

pendidikan orang tua, teman sebaya, dan prestasi belajar terhadap minat siswa

dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas XI dan

XII MAS Yamsu Lampung Barat, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai

berikut:

1.

Tingkat pendidikan orang tua terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap minat siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi
pada siswa kelas XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat. Meskipun
pengaruhnya dinyatakan signifikan secara statistik, kontribusi tingkat
pendidikan orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan siswa
tergolong belum dominan. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua dengan
jenjang pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih mampu memberikan
dukungan, bimbingan, dan informasi yang mendorong anak untuk
melanjutkan studi. Namun, kontribusinya yang belum dominan
mengindikasikan bahwa tingkat pendidikan orang tua merupakan salah satu
faktor penting, bukan satu-satunya faktor yang menentukan minat
pendidikan siswa.

Teman sebaya terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat. Namun dibandingkan variabel
lainnya dalam penelitian ini, teman sebaya memberikan kontribusi yang

paling kecil terhadap minat melanjutkan pendidikan. Hal ini menunjukkan



120

bahwa lingkungan pertemanan yang suportif dan berorientasi pendidikan
tinggi mampu mendorong siswa untuk mengembangkan aspirasi akademik
yang lebih kuat melalui mekanisme modeling dan pertukaran informasi.
Meskipun demikian, efektivitas pengaruh teman sebaya sangat bergantung
pada konteks sosial dan budaya setempat, mengingat lingkungan pedesaan
MAS Yamsu masih didominasi oleh pandangan yang lebih mengutamakan
pekerjaan langsung daripada kelanjutan pendidikan tinggi.

. Prestasi belajar terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat. Prestasi belajar menjadi variabel
yang memberikan kontribusi terbesar secara parsial dibandingkan variabel
lainnya dalam penelitian ini. Temuan ini mengungkapkan bahwa siswa
dengan capaian akademik yang lebih baik cenderung memiliki tingkat
keyakinan yang lebih tinggi terhadap kemampuan mereka untuk berhasil di
jenjang pendidikan berikutnya, sekaligus membuka akses yang lebih luas
terhadap peluang beasiswa dan bantuan pendidikan.

. Tingkat pendidikan orang tua, teman sebaya, dan prestasi belajar secara
bersama-sama terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
siswa dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XI dan XII MAS Yamsu Lampung Barat. Tingkat pendidikan orang tua
menjadi variabel yang paling berpengaruh dalam model simultan karena
berperan sebagai lingkungan sosialisasi utama yang membentuk nilai serta
aspirasi pendidikan sejak dini, diikuti oleh prestasi belajar yang berperan
penting sebagai modal untuk mengakses berbagai peluang pendidikan dan
beasiswa. Sementara itu, teman sebaya lebih berfungsi sebagai faktor
pendukung yang bekerja secara tidak langsung melalui pengaruhnya
terhadap kebiasaan belajar dan motivasi siswa. Pola interaksi ini
menunjukkan bahwa minat melanjutkan pendidikan tidak terbentuk dari
satu faktor saja, melainkan muncul dari proses bertahap dan saling terkait
antar faktor keluarga, sosial, dan akademik, sehingga peningkatan minat
siswa secara signifikan membutuhkan pendekatan menyeluruh yang

mengoptimalkan seluruh aspek tersebut secara bersamaan.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan kesimpulan diatas, peneliti memberi saran sebagai

berikut:

1.

Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh signifikan namun kontribusinya
belum optimal karena keterbatasan pemahaman mereka tentang pendidikan
tinggi, maka sekolah perlu mengadakan pertemuan rutin dengan orang tua
siswa, minimal setiap tiga bulan sekali, untuk membahas masa depan
pendidikan anak. Dalam pertemuan ini, sekolah dapat mengundang alumni
yang sudah kuliah atau sudah bekerja setelah kuliah untuk berbagi cerita
tentang manfaat pendidikan tinggi. Guru juga perlu menjelaskan dengan
bahasa sederhana tentang berbagai beasiswa gratis yang tersedia, sehingga
orang tua paham bahwa kuliah tidak selalu mahal. Mengingat mayoritas
orang tua bekerja sebagai petani, pertemuan sebaiknya dijadwalkan di hari
dan waktu yang tidak mengganggu aktivitas mereka. Sekolah juga dapat
membuat surat edaran sederhana yang berisi informasi beasiswa dan cara
mendaftarnya untuk dibawa pulang siswa.

Untuk mendorong pengaruh positif teman sebaya sekolah dapat
membentuk kelompok belajar kecil yang terdiri dari 5-7 siswa dengan
minat yang sama untuk melanjutkan kuliah. Setiap kelompok didampingi
oleh satu guru pembimbing yang membantu mereka belajar bersama dan
saling memotivasi. Kelompok ini bertemu minimal seminggu sekali untuk
belajar bersama, berbagi informasi tentang perguruan tinggi, dan saling
menguatkan ketika ada yang ragu. Sekolah juga dapat mengatur agar siswa
kelas XII yang sudah diterima di perguruan tinggi berbagi pengalaman
kepada adik kelasnya, sehingga mereka punya gambaran nyata bahwa
siswa dari desa mereka juga bisa kuliah.

Prestasi belajar memberikan pengaruh paling besar terhadap minat
melanjutkan pendidikan dan juga membuka peluang beasiswa, maka
sekolah perlu menyelenggarakan kelas tambahan untuk siswa yang ingin
melanjutkan kuliah, terutama untuk mata pelajaran yang diujikan saat
masuk perguruan tinggi. Kelas tambahan ini dapat dilakukan dua kali

seminggu setelah jam sekolah atau di hari Sabtu. Guru juga perlu
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memberikan informasi lengkap tentang berbagai jalur masuk perguruan
tinggi, seperti jalur prestasi, jalur tidak mampu secara ekonomi, dan jalur
beasiswa. Mengingat akses internet yang mungkin terbatas, sekolah dapat
menyediakan waktu khusus di perpustakaan atau laboratorium komputer
untuk siswa mencari informasi dan mendaftar beasiswa secara online
dengan didampingi guru. Sekolah juga sebaiknya mengumpulkan brosur
dan informasi dari berbagai perguruan tinggi yang menyediakan jalur
melalui prestasi yang di capai.

. Mengingat ketiga faktor secara bersama-sama memberikan pengaruh yang
saling terkait, maka sekolah perlu menjalankan ketiga program di atas
secara bersamaan dan teratur sepanjang tahun ajaran. Sekolah dapat
menunjuk beberapa guru untuk mengkoordinasikan pertemuan orang tua,
kelompok belajar siswa, dan kelas tambahan agar tidak bentrok jadwalnya
dan berjalan lancar. Jika ada mahasiswa KKN yang ditempatkan di sekolah,
mereka dapat diminta membantu mendampingi kelompok belajar,
mengajar di kelas tambahan, atau membantu siswa mencari informasi
beasiswa di internet sambil berbagi pengalaman kuliah mereka. Sekolah
juga perlu mengevaluasi program ini setiap semester dengan melihat
apakah jumlah siswa yang berminat kuliah bertambah atau tidak, sehingga
dapat diperbaiki jika masih ada kekurangan. Dengan menjalankan ketiga
program secara bersamaan, siswa akan mendapat dukungan dari orang tua,
teman-teman, dan peningkatan prestasi sekaligus, yang diharapkan dapat

meningkatkan minat mereka untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan

tinggi.
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